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ABSTRAK 

 

Keluarga yang harmonis ialah keluarga yang didalamnya 

ditegakkan syariat Allah SWT, keluarga yang di dalamnya terdapat 

penuh rasa cinta dan pergaulan yang baik. Mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, warahmah adalah impian bagi setiap muslim dan 

muslimah yang akan menghadapi kehidupan berumah tangga. Pada 

penelitian ini yang dikatakan harmonis adalah sikap rukun dan hormat 

antara menantu dan mertua. Yaitu menantu yang tinggal bersama 

dengan mertuanya harus melakukan sikap rukun dan juga hormat 

kepada mertuanya agar teciptanya hubungan yang baik dalam 

membangun kehidupan sehari hari. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

menimbulkan sikap rukun dan hormat isteri terhadap mertua yang 

tinggal bersama dalam satu rumah dan menghormati keputusan suami 

untuk tinggal bersama mertua, tujuan dari penelitian ini untuk 

mengkaji tinjauan hukum islam mengenai keharmonisan rumah 

tangga akibat isteri enggan tinggal satu rumah bersama orang tua 

suami. 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Dalam hal ini data yang diambil dari dua sumber data yaitu 

data primer dan data sekunder kemudian metode analisis data yang 

digunakan yaitu metode berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-

fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian 

dari fakta itu ditarik generalisasi-generalisasi yaitu mempunyai sifat 

umum. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada isteri yang enggan tinggal 

bersama orangtua suami dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

positif negative. Pengaruh positif antara lain: tinggal dengan mertua 

memberikan keuntungan kepada menantu karna dapat menimbulkan 

kedekatan kepada mertua. Dapat membangun hubungan dan juga 

dukungan untuk mejalani permasalahan dalam berumah tangga yang 

baik, seperti dukungan dalam hal menggantikan peran ibu dalam 

rumah tangganya dan juga dukungan ekonomi. Pengaruh negative 

antara lain: keluaga memiliki ruang privasi yang terbatas untuk 

membangun rumah tangga sendiri, membesarkan anak-anak dengan 

cara sendiri, karna orangtua masih ikut mengambil keputusan dalam 

membangun keluarga. 
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MOTO 

 

ن وُجۡ  ن كُنَّ أَسۡكِنوُهُنَّ مِنۡ حَيۡثُ سَكَنتُُ مِّ
ِ
نََّّۚ وَا قُواْ علَيَِۡۡ وهُنَّ مِتُضَيِّ دِكُُۡ وَلََ تضَُارُّٓ

نۡ أَرۡضَعۡنَ مكَُُۡ فَ 
ِ
َّۚ فاَ لهَُنَّ ٰ يضََعۡنَ حََۡ لٖ فأَهَفِقُواْ علَيَِۡۡنَّ حَتََّّ تِ حََۡ اتوُهُنَّ أُوُورَهُنَّ  َأُوْمَ َٰ

تُُۡ فسََتُۡ  ن تعََاسََۡ
ِ
 ٦ضُِ  هَُُ ٓ أُرۡرَٰ  وَأٔۡتمَِرُواْ بيَنۡكَُُ بِمَعۡرُوفٖٖۖ وَا

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka, ......  

(QS. At-Thalaq: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul adalah gambaran dalam suatu karya, baik karya 

ilmiah maupun karya-karya tulis lainnya. Tujuannya adalah 

untuk mempertegas pokok bahasan, maka diperlukan penjelasan 

judul dengan makna atau definisi yang terkandung didalamnya, 

dengan jelas judul skripsi ini adalah Tinjauan Hukum Islam 

Mengenai Keharmonisan Rumah Tangga Akibat Isteri Enggan 

Tingga Satu Rumah Bersama Orang Tua Suami ( Studi Daerah 

Tanjung Agung Bandar Lampung ). 

Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, 

kegiatan mengumpul data, pengolahan, analisa dan menyajian 

data yang dilakukan secara sitematis dan objektif untuk 

memecahkan persoalan. 

Hukum Islam menurut bahasa adalah peraturan yang 

berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist
1
. Menurut istilah fiqh adalah 

seperangkat norma berdasarkan wahyu Allah, sunnah rassul, 

dan ijtihad seorang mujtahid.
2
 

Keharmonisan Rumah Tangga adalah dalam kamus 

besar bahasa indonesia keharmonisan berasal dari kata 

harmonis yang bermakna serasi, selaras.
3
 Titik berat dari 

keharmonisan adalah selaras atau serasi. Sedangkan rumah 

tangga adalah yang berkenan urusan kehidupan di 

rumah,
4
rumah tangga atau keluarga sering disebut sebagai 

struktur masyarakat dan institusi pendidikan yang paling kecil.
5
 

                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta,2008), h.1470 
2Said Aqil Husein Al- Muawar, Hukum Islam dan Pruralitas Sosial 

Permadani,(Jakarta,2005),h.6 
3Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (cet. I) (Surabaya: 

Amelia,2002),h.164 
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta,2008), h.1556 
5Syamsudun Ramadhan, Fikih Rumah Tangga, (Bogor:cv Adea Pustaka 

Utama,2004),h.13 
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Keharmonisan dalam rumah tangga adalah terciptanya keadaan 

yang sinergis diantara anggotanya yang didasarkan pada cinta 

dan kasih maupun keselerasian dalam keluarganya. 

Enggan adalah ketidak sukaan seseorang dengan 

banyak alasan. 

Tinggal satu rumah adalah sekelompok individu yang 

berada dalam satu tempat tinggal. 

Dari pengertian di atas, penulis ingin melakukan 

penelitian yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Mengenai 

Keharmonisan Rumah tangga  Akibat Isteri Enggan Tinggal 

Satu Rumah Dengan Suami (Studi Pada Masyarakat Tanjung 

Agung Bandar Lampung). 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Secara Objektif, permasalahan ini merupakan 

permasalahan yang menarik untuk dikaji hal ini 

dikarenakan ingin mengetahui terhadap permasalahan 

mengenai keluarga yang harmonis. 

2. Secara Subjektif, untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang hal yang berkaitan dengan 

permasalah pada penelitian ini, serta aspek bahasa judul 

skripsi ini merupakan diaiplin ilmu yang di pelajarin di 

bangku kuliah khususnya jurusan Ahwal Al-syakhshiyah 

(AS) fakultas syari‟ah UIN Raden Intan Lampung, dari 

literatur yang diperlukan penulis tersedia di ruang 

perpustakaan. 

 

C. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang 

umum berlaku pada semua makhluk tuhan, baik manusia, 

hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
6
 Hal ini mendasar pada 

                                                           
6Sayyid Sabiq, fikih Sunnah 6,(Bandung:PT. Al-Maarif,1980),h.7 
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firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Adz-Dzariat ayat 49 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

ءٍ خَولٌَۡاَ زَوۡجَيِۡۡ مؾََوَّكُُۡ ثذََنَّرُونَ    ٩٣وَمِن كُِّ شََۡ

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.”
7
 

Perkawinan merupakan satu cara yang dipilih Allah 

sebagai jalan bagi manusia untuk memiliki keturunan, 

berkembang biak dan menjaga kelestarian hidupnya, setelah 

masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif 

dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Tuhan tidak mau 

menjadikan manusia seperti makhluk lainnya, yang hidup bebas 

mengikuti nalurinya, dan berhubungan antara laki-laki dan 

perempuan secara bebas tanpa mengikuti aturan. Akan tetapi 

demi menjaga kehormatan dan martabat, Allah memberi hukum 

sesuai martabatnya.
8
 

Bisa di pastikan dan tidak bisa dipungkiri pastikan 

setiap individu menginginkan rumah tangga yang ideal. Rumah 

tangga yang ideal adalah rumah tangga yang mengikuti perintah 

Allah SWT dan mengikuti sunnah rassul. Rumah tangga yang 

dihuni oleh sepasang suami istri yang selalu mengembalikan 

masalah yang dihadapi kepada-Nya. Selalu bersabar dalam 

setiap msalah yang dihadapi, selalu bersyukur atas rizki yang 

diterima.
9
 Memiliki keluarga ideal ialah memiliki tempat 

tinggal sendiri,tidak tinggal bersama orang tua (mertua). Karena 

di dalam satu keluarga hanya terdapat satu kepala rumah 

tangga. Pada umumnya, pasangan yang baru nikah tinggal 

bersama keluarga isteri atau suami.
10

 

                                                           
7Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 

(Jakarta:Karya Insan Indonesia,2002),h.523 
8Abdul Ghafur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan 

Hukum Positif,(Jogyakarta:UII Press,2011), h.21 
9Nur Fadillah, Metode Anti perselingkuhan dan perceraian, 

(Yogyakarta:genius Publisher,2012),h.77 
10M. Thobroni dan Aliyah A.Munir, Meraih Berkah dengan Menikah, 

(Yogyakarta: Pustaka Marwa,2012),h.73 
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Setelah menikah, suami berkewajiban menyediakan 

tempat tinggal bagi isteri sesuai dengan kemampuannya. 

Sehingga isteri terjaga kehormatanya dan merasakan kedamaian 

dalam kehidupan berumah tangga bersama suami.
11

 

Ada kelebihannya tinggal dirumah sendiri, baik 

kontrakan maupun hak milik, bagi mereka yang baru saja 

membangun rumah tangga. Dengan tempat tinggal yang 

terpisah dari orang tua kita bisa mengatur sendiri roda rumah 

tangga, kita bisa belajar lebih leluasa untuk saling mengenal, 

memahami secara lebih baik dan sekaligus membangun 

kepekaan.
12

 

Adakalanya keluarga muda memilih tinggal bersama 

orang tua, bukan tinggal di kontrakan atau di rumah sendiri. 

Sebagian memilih tinggal bersama orang tua karena desakan 

orang tua atau sanak kerabat suami atau istri. Sebagian karena 

desakan Ekonomi, sehingga lebih baik dana yang terbatas 

dialokasikan untuk kepentingan-kepentingan lain yang maslahat 

daripada membayar sewa rumah. Sebagian lagi karna dorongan 

untuk berbakti kepada orang tua. 

Ada kelebihan tinggal bersama mertua atau orang tua, 

mereka telah memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak. 

Sehingga InsyaAllah telah cukup arif untuk memahami 

masalah-masalah siami isteri yang baru menikah. Sehingga 

mereka dapat membangun keluarga dengan kondisi yang lebih 

baik. Mereka juga bisa memberikan bantuan-bantuan kepada 

rumah tangga anaknya, tanpa menjadikan pondasi rumah tangga 

anak lemah. 

Akan tetap keberadaan keluarga terkadang bisa menjadi 

masalah dalam rumah tangga, anak menantu berbeda dengan 

anak kandung. Anak menantu otomatis menjadi anak karna 

hubungan pernikahan dengan anaknya,  hubungan ini tidak 

mungkin dalam waktu sngkat bisa langsung akrab. Perlu waktu 

                                                           
11Mohammad Fauzil Adhim, Mencapai Pernikahan Barakah, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka,2012),h.107-108 
12Mohammad Fauzil Adhim, Mencapai Pernikahan Barakah, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka,2012),h.109 
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untuk menyesuaikan diri dengan keluarga baru, apa lagi masih 

tinggal bersama orang tua.
13

 

Pengalaman dari pasangan yang baru menikah 

(terutama perempuan)yang ikut suami nya tinggal bersama 

orang tua, secara psikis akan mengalami tekanan. Dengan latar 

belakang keluarga yang berbeda, dituntut harus mengikuti gaya 

hidup dilingkungan baru yang benar-benar berbeda. Begitu juga 

sebaliknya, jika suami hidup dirumah isteri dan masih ikut 

dengan orang tua pasti akan mengalami hal serupa. Karena pada 

umumnya, suami memiliki pekerjaan di luar maka intensitas 

bertemu keluarga terbatas.
14

 Pada keluarga kecamatan Tanjung 

Agung Bandar Lampung terdapat kasus isteri enggan tinggal 

bersama orang tua suami yang masih bersama orang tua 

dikarnakan: 

1. suami belum mampu menyediakan tempat tinggal diluar 

rumah orang tua. 

2. Suami berbakti terhadap orang tua yang sudah lansia. 

Sehingga muncul suatu masalah antara suami dan isteri 

yang selalu berselisih mengenai perbuatan ibu (mertua) ialah: 

1. Peraturan mertua yang membuat isteri merasa tidak nyaman 

berada dirumah. 

2. Rasa cemburu mertua terhadap isteri ketika suami 

memberikan hadiah untuk isteri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pejelasan diatas dapat beberapa halyang 

menjadi pokok permasalahan yang dapat dikaji pada penelitian 

ini: 

1. Bagaimana keharmonisan rumah tangga istri yang enggan 

tinggal bersama orang tua suami? 

                                                           
13M. Thobroni dan Aliyah A.Munir, Meraih Berkah dengan Menikah, 

(Yogyakarta: Pustaka Marwa,2012),h.107 
14M. Thobroni dan Aliyah A.Munir, Meraih Berkah dengan Menikah, 

(Yogyakarta: Pustaka Marwa,2012),h.108 
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2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai isteri yang 

enggan tinggal serumah bersama orang tua  suami? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnyamerupakan sesuatu 

yang hendak dicapai, yang dapan memberi arah terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui pandangan hukum islam mengenai 

isteri yang enggan tinggal bersama orang tua suami. 

b. Untuk mengetahui dampak dalam keharmonisan rumah 

tangga akibat isteri yang enggan tinggal bersama orang 

tua suami. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu untuk mengemukakan 

pernyataan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai 

guna, baik kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis. 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna 

sebagai kontribusi dalam rangka memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan khususnya mengenai dampak dalam 

keharmonisan rumah tangga akibat isteri yang enggan 

tinggal bersama orang tua suami. 

b. Secara praktis, sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu 

untuk melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Raden 

Intan Lampung. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

tujuan. Sedangkan penelitian adalah pemikiran yang sistematis 

mengenai berbagai jenis masalah yang pemahamannya 
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memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.
15

 Metode 

penelitian dapat diartikan sebagai cara-cara berfikir dan berbuat 

yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan 

penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian.
16

 

Metode penelitian merupakan suatu ilmu pengetahuan 

yang membahas tentang cara-cara yang digunakan dalam 

mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai acuan atau cara 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi data secara 

akurat. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian  

Penelitian lapangan (Field Research) atau 

disebut juga dengan penelitian kancah yaitu penelitian 

terhadap suatu kancah kehidupan atau lapangan 

kehidupan masyarakat yang bertujuan menghimpun 

data atau informasi tentang masalah tertentu mengenai 

kehidupan masyarakat yang menjadi objek 

penelitian.
17

 Penelitian lapangan ini adalah tentang 

dampak dalam keharmonisan akibat isteri enggan 

tinggal bersama orang tua suami di Kecamatan, 

Tanjung Agung maka penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Tanjung Agung Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis 

yaitu suatu objek yang bertujuanuntuk membuat 

deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis 

dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, 

                                                           
15Cholid Norobuko dan Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1997),h.1 
16Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cetakan ke-7, 

(Bandung: Mandar Maju, 1996), h.20 
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 

Revisi Ke-4, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998)., h.56 
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serta hubungan antara unsur-unsur yang ada atau 

fenomena tertentu.
18

 

 

2. Jenis Data dan Sumber Data  

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari informan oleh penelitian pada isteri 

yang bermasalah yakni 5orang 

b. Data sekunder adalah sumber data yang mendukung 

sumber data primer. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu diperoleh dan bersumber dari Al-

quran, Hadis, buku-buku fikih munakahatdan literatur 

yang ada hubungannya dengan pokok pembahasan. 

 

3. Populasi dan Sempel 

a. Populasi yaitu semua individu yang diperoleh dari 

sampel yang hendak digeneralisasikan untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini di RT 001 RW 

001 dan RT 003 RW 001 di daerah Tanjung Agung 

Bandar Lampung. 

b. Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

mengikuti prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasi.
19

 Maka dalam kaitan ini peneliti 

menggunakan “popusive sampling” yaitu upaya 

memilih informan yang dianggap mengetahui 

berbagai informasi dan masalah secara mendalam dan 

dapat dipercaya untuk dijadikan sumber data yang 

mantap.
20

Dengan kriteria isteri yang keberatan tinggal 

dirumah mertua di RT 001 RW 001 dan RT 003 RW 

                                                           
18Kaelani, Metode Penelitian Kualtitif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: 

padigma, 2005)., h.58 
19Suhaimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka, 1985), h.104 
20Imam Surayogi dan Tahroni, Metode Penelitian Sosial-Agama, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2003), h.165 
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001 di daerah kelurahan Tanjung Agung Bandar 

Lampung. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode prngumpulan data yang dapat digunakan 

untuk membahas masalah yang terdapat dalam penelitian 

ini yaitu berupa: 

a. Metode wawancara  

Metode wawancara adalah suatu proses tanya 

jawab lisan dalam dua orang atau lebih berhadapan 

fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan 

mendengarkan dengan telinga sendiri.
21

 

Penelitian lapangan ini menghimpun data yang 

disebut wawancara yaitu suatu dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara. 

b. Metode Observasi 

  Observasi adalah melakukan pengamatan atau 

penelitian dan juga pencatatan sistematik fenomena 

yang di selidiki terbatas pada pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung atau tidak langsung. 

Obsevasi yang dilakukan adalah untuk mencocokan 

data yang di dapat dengan cara wawancara dengan 

keadaan yang sebenarnya terjadi di masyarakat 

tersebut. 

c. Metode Dokumentasi  

 Dokumentasi ialah suatu cara untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku, agenda dan surat kabar.
22

 

Pelaksanaannya dengan mengadakan pencatatan 

berupa arsip-arsip atau dokumentasi keterangan yang 

                                                           
21Sutrisno Hadi, metodelogi research, (Yogyakarta:Yayasan Penerbit  

Fakultas Psikologi UGM,1983), h.192 
22Sutrisno Hadi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), h.202 
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berhubungan dengan gambaran umum lokasi 

penelitian, serta dengan melihat kasus di lapangan 

mengenai analisis dampak dalam keharmonisan akibat 

isteri enggan tinggal bersama orang tua suami. 

 

5. Metode Pengolahan Data  

Data yang telah terkumpul kemudian diolah, 

pengolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (Editing) yaitu mengoreksi apakah 

data yang terkumpul sudah cukup lengkap,benar 

sesuai, atau relevan dengan masalah. 

b. interprestasi data(coding) yaitu memberikan catatan 

atau tanda yang menyatakan jenis sumber data (buku-

buku literatur, dan data lain yang berkenaan dengan 

pembahasan).
23

 Dalam hal ini penulis mengklarifikasi 

data sesuai masing-masing pokok bahasan dengan 

tujuan untuk mengkaji data secara sempurna dan 

untuk memudahkan analisa. 

c. Sistematisasi data (sistematizing) yaitu menempatkan 

data menurut kerangka sistematika bahasan 

berdasarkan urutan masalah. 

 

6. Metode Analisa Data  

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

yaitu suatu pendekatan dengan cara bertatap muka 

langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat 

penelitian. 

Pengolahan analisis data ini akan digunakan 

metode analisis yaitu metode berfikir induktif, yaitu 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-

                                                           
23Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004), h.126 
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peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
24

 

Metode ini digunakan untuk menganalisa data 

untuk kemudian mengambil sebuah kesimpulan yang 

bersifat umum. Metode ini yang akan penulis pergunakan 

untuk menyaring atau menimbang data yang telah 

terkumpul, dan dengan metode ini juga, data dianalisis 

sehingga didapatkan jawaban yang benar dari 

pembahasan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
24Sutrisno Hadi, Op. Cit., h.80 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkawinan menurut islam 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan Dalam Islam 

a. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan adalah pintu gerbang yang sakral yang 

harus dimiliki oleh setiap insan untuk membentuk sebuah 

lembaga yang bernama keluarga. Perhatian Islam terhadap 

keluarga begitu besar, karena keluarga merupakan cikal bakal 

terbentuknya keluarga yang lebih luas. Keluarga adalah pemberi 

warna pada masyarakat. Baik tidaknya masyarakat tergantung 

pada masing-masing keluarga yang terdapat didalam 

masyarakat tersebut.
25

 

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan 

berlaku pada semua makhluk-nya, baik pada manusia, hewan 

maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan adalah suatu cara yang 

dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-nya untuk 

berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
26

 

Nikah, menurut bahasa: Al-Jam‟u dan Al-Dhamu 

yang artinya kumpul.
27

 Makna nikah (zawaj) bisa diartikan 

dengan Aqdu Al-Tazwij yang artinya akad nikah. Juga bisa 

diartikan (Wath’u Al-Zaujah) bermakna menyetubuhi istri. 

Definisi yang hampir sama dengan diatas juga dikemukakan 

oleh rahmat hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa arab “ 

Nikahun” yang merupakan Masdar atau asal kata dari kata kerja 

(Fi’il Madhi) “ Nakaha”, sinonimnya “tazawwaja” kemudian 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan. 

                                                           
25Miftah Fadil, 150 Masalah Nikah Dan Keluarga, (Jakarta: Gema Isnani 

Press, 2002). h,1 
26Slamet Abidin Dan Aminudin, Fiqh Munakahat1, (Bandung: pustaka 

Setia, 1999), h.9 
27Sulaiman Al-Mufarraj,Bekal Pernikahan: Hukum, Tradisi, Hikmah, Kisah, 

Syair, Wasiat, Kata Mutiara Alih Bahasa, Kuais Mandiri Cipta Persada, (Jakarta: 

Qisthi Press, 2003),h.5 
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Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam 

bahasa Indonesia.
28

 

Beberapa penulis juga terkadang menyebut 

pernikahan dengan kata perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, 

“perkawinan” berasal dari kata “kawin”, yang menurut bahasa, 

artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh. 
29

 Istilah “kawin” 

digunakan secara umum, untuk tumbuhan, hewan, adat istiadat, 

dan terutama menurut Agama. Makna nikah adalah akad atau 

ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab 

(pernyataan penyerahan  dari pihak perempuan) dan kabul 

(pernyataan penyerahan dari pihak laki-laki). Selain itu, nikah 

bisa juga diartikan sebagai bersetubuh.
30

 

Perkawinan menurut bahasa arab diartikan sebagai 

kata pernikahan. Kaitannya dengan hukum perkawinan disebut 

dengan istilah “fiqh munakahat”, perkawinan dalam literatur 

fiqh berbahasa arab disebut juga dengan dua kata, yaitu nikah 

dan Zawaj, dalam bahasa Indonesia diartikan kawin. Kata 

kawin secara etimologi bermakna “Alwath’u Waaaddhamu” 

atau diartikan “bersenggama atau bercampur”.
31

 Sedangkan 

menurut istilah syara‟, nikah berarti akad antara pihak laki-laki 

dan wanita atau perempuan yang karenanya berhubungan badan 

menjadikan halal, dan bisa juga diartikan menurut syara‟ ialah 

“akad yang mengandung ketentuan hukum keblehan hubungan 

kelamin dengan lafadz nikah atau tazwij atau semakna dengan 

keduanya”.  

Sayyid sabiq dalam bukunya fiqh sunnah 

mendefinisikan nikah. Perkawinan adalah suatu sunnatullah 

yang umum berlaku pada makhluk Tuhan baik manusia, hewan 

                                                           
28Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka 

Setia,2000),h.11 
29Anonimous,  Kamus Besar Bahsa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1994),h.456 
30Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual Elaborasi Paradigma 

Baru Muslim Kaffah,(Yogyakarta: Gama Media, 2005),h.131 
31Wagianto,  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Hasil Perkawinan Mut, 

Ah Dan Sirri Dalam Perspektif Politik Hukum, (Semarang: Disertasi, Program Doktor 

Ilmu Hukum, Universitas Diponegoro, 2010),h.99 
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maupun tumbuh-tumbuhan.Keterangan tersebut, diperjelas 

dalam firman Allah QS. Adz dzariyyat Ayat 49 yaitu:
32

 

ءٍ خَولٌَۡاَ زَوۡجَيِۡۡ مؾََوَّكُُۡ ثذََنَّرُونَ    ٩٣وَمِن كُِّ شََۡ

Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan 

berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.
33

 

Dan nikah dalam Al-Qur‟an terkadang digunakan 

untuk menyambut akad nikah.contoh menikah yang artinya 

akad nikah dalam firman allah adalah QS. An-Nisa Ayat: 3 

مَ  ََخَ َٰ مۡ
 
نۡ خِفۡتُُۡ أَلََّّ ثلُۡسِطُوإْ فِِ أ

ّ
ِّسَاءِٓ مَثنََٰۡ وَإ مً

 
نَ أ ىكِحُوإْ مَا طَابَ مكَُُ مِّ

 
ىٰ فٱَ

لَِِ  ۚۡ ذََٰ يُكُُۡ حِدَةً أَوۡ مَا مَوكََتۡ أًَمَۡ َٰ نۡ خِفۡتُُۡ أَلََّّ ثؾَۡدِموُإْ فوَََٰ
ّ
ػََۖ فاَ رَ وَرُبَ َٰ وَزوَُ َٰ

ٓ أَلََّّ ثؾَُوموُإْ    ٣أَدۡنَٰ

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 

adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 

atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
34

 

Sedangkan ayat yang menyebut untuk suatu hubungan 

seksual adalah firman Allah SWT QS. Al-Baqarah Ayat: 230 

yaitu : 

َّلََِا فلَََ  ن طَو
ّ
ۥۗ فاَ ٍُ ٰ ثيَكِحَ زَوۡجًا غيََۡۡ ۥ مِنۢ بؾَۡدُ حَتََّّ لُّ لََُ َِا فلَََ تََِ َّلَ ن طَو

ّ
فاَ

 ِ للَّّ
 
ِۗ وَثِلَۡۡ حُدُودُ أ للَّّ

 
ن عَيَّآ أَن ًلُِيماَ حُدُودَ أ

ّ
ٓ إ إجَؾَا مَآ أَن ًتََََ جٌُاَحَ ؽوَيَِۡۡ

نُُاَ مِلَوۡمٖ ًؾَۡومَُونَ  ِّ   ٠٣٢ًبَُُ

                                                           
32Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 6, Ahli Bahasa Moh Thalib, (Bandung: Al 

Ma‟arif, 1980),h.5 
33Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: 

Cv.Diponegoro, 2010), h.22 
34Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: 

Cv.Diponegoro, 2010),h.78 
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Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya 

(sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal 

baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian 

jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 

bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 

kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-

Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.
35

 

Terkadang kata pernikahan disebut dengan kata 

perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, “perkawinan” berasal 

dari kawin yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga 

dengan lawan jenis. Melakukan hubungan kelamin dan 

bersetubuh, istilah “kawin” digunakan secara umum, tumbuhan, 

hewan, dan manusia, dan menunjukkan proses generatif secara 

alami. Berbeda dengan itu, istilah “nikah” hanya digunakan 

pada manusia karena mengandung keabsahan secara nasional, 

adat istiadat, dan terutama menurut Agama.
36

 Nikah didalam 

istilah fiqh, yang dikemukakan oleh para fuqoha ada 

diantaranya: 

a. Zakariya Al-Anshari mengemukakan bahwa nikah 

adalah suau akad yang mengandung jaminan 

diperbolehkannya persetubuhan dengan lafas nikah 

dan sejenisnya. 

b. Muhammad Ibnu Qasim Al-Ghazly, nikah adalah 

suatu hal yang mencakup atas rukun-rukun dan 

syarat-syarat nikah. 

c. Ahmad Bin Ali Al-Anshari, nikah adalah suatu 

rumusan dari akad-akad syara‟ yang disunnatkan 

berdasarkan atas pokok-pokok syara‟.Menurut 

Syaikh Taqiyudin, nikah merupakan suatu 

d. rumusan dari akad yang Mansyur mencakup atas 

rukun-rukun dan syarat-syarat. 

                                                           
35Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: 

Cv.Diponegoro, 2010),h.38 
36Tihami Dan Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014),h.7 
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e. Menurut Syaikh Zainuddin Ibnu Al-Aziz, nikah 

menurut syara‟ adalah akad yang mengandung 

jaminan diperbolehkan bersetubuh dengan lafadz 

“nikah atau Tazwij”.
37

 

Menurut Undang-undang Pernikahan Pasal 1 

disebutkan bahwa “ perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan wanita sebagai suami Istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha Esa”.
38

 Dengan kata lain 

dapat diartikan bahwa pernikahan itu haruslah berlangsung 

seumur hidup dan tidak boleh diputuskan karena sebab-sebab 

lain dari kematian, diberikan suatu pembatas yang ketat, 

sehingga pemutusan yang berbentuk perceraian merupakan 

jalan terakhir lain tidak dapat ditempuh lagi.
39

 

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

yaitu akad yang sangat kuat (Mitsaqon Ghlidzin)
40

 Sebagai 

bentuk perwujudan ketaatan kepada Allah dan dilakukan 

dengan niat ibadah kepada Allah SWT dan dilakukan dengan 

ibadah kepada Allah SWT. Sebagaimana satu tujuan untuk 

memberikan keturunan yang sah, mendapat ketentraman lahir 

batin, terhindar dari perbuatan maksiat, seperti zina 

pergundikan dan dosa lainnya.
41

 Serta bertujuan untuk 

membentuk kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, 

dan warrahmah.
42

 Abdul Shomad menyatakan bahwa sakinah 

berarti tenang, mawaddah berarti didalam keluarga tersebut 

terdapat rasa cinta yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat 

jasmani, dan rahmah berarti didalam keluarga tersebut terdapat 

                                                           
37Wagianto,  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Hasil Perkawinan Mut’ 

Ah Dan Sirri Dalam Perspektif Politik Hukum, (Semarang: Disertasi, Program Doktor 

Ilmu Hukum, Universitas Diponegoro, 2010),h.104 
38Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal 1 
39Wantik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Graha Indonesia, 

1997), h.15 
40Kompilasi Hukum Islam Bab 2, Pasal 2 
41Wagianto,  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Hasil Perkawinan Mut, 

Ah Dan Sirri Dalam Perspektif Politik Hukum, (Semarang: Disertasi, Program Doktor 

Ilmu Hukum, Universitas Diponegoro, 2010),h.120 
42Kompilasi Hukum Islam Bab 2, Pasal 2 
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rasa kasih sayang yakni yang berkaitan dengan hal-hal 

kerohanian.
43

 

Berdasarkan uraian di atas pengertian perkawinan 

atau pernikahan dapat diartikan dalam arti sempit yaitu akad 

yang mengandung ketentuan hukum dibolehkan atau dihalalkan 

hubungan kelamin atau badan antara pria dan wanita yang 

merupakan Sunnatullah. Sedangkan dalam arti luas yaitu ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri, 

berlangsung seumur hidup dan tidak boleh diputuskan karena 

sebab-sebab lain selain dari kematian. Mempunyai akad yang 

sangat kuat sebagai bentuk perwujudan ketaatan kepada Allah 

SWT dan dilakukan dengan niat ibadah kepada Allah SWT, dan 

untuk mendapatkan keturunan yang sah, mendapatkan 

ketentraman lahir batin, terhindar dari perbuatan maksiat, zina, 

pengundikan dan dosa lainnya, serta bertujuan untuk 

membentuk kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah,dan warrahmah. 

 

b. Dasar Hukum Perkawinan Dalam Islam 

Adapun dasar disyari‟atkan perkawinan terdapat 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an diantaranya QS. Ar-Ruum 

Ayat 21 yaitu: 

هيَۡۡاَ وَجَؾَلَ بٌَُۡكَُُ 
ّ
ِّدسَۡكٌُوُٓإْ إ جٗا م نۡ أَهفُسِكُُۡ أَزۡوََٰ ۦٓ أَنۡ خَوقََ مكَُُ مِّ َِ خِ وَمِنۡ ءَإًَ َٰ

ِّلَوۡمٖ ًخََفَكَّرُونَ  تٖ م َٰ ًَٓ لَِِ لَٔ نَّ فِِ ذََٰ
ّ
ةًۚۡ إ ةٗ وَرَحَۡۡ وَدَّ   ٠٢مَّ

Artinya:Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
44

 

                                                           
43Abd. Shomad, penormaan Prinsip Syari’ah Dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2010),h. 276 
44Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: 

Cv.Diponegoro, 2010),h.407 
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QS. An-Nisaa Ayat 1 

ا وَبرََّ  حِدَةٖ وَخَوقََ مِنُۡاَ زَوۡجَََ َّفۡسٖ وََٰ ن ه ي خَولََكُُ مِّ ِ لََّّ
 
َّلُوإْ رَبَّكُُُ أ ث

 
ميَّاسُٱ

 
اَأ ٱٓيَُُّّ َٰ ًَ

 َ للَّّ
 
نَّ أ

ّ
لَۡرۡحَامَۚۡ إ

 
ۦ وَأ َِ ي جسََاءَٓموُنَ بِ ِ لََّّ

 
َٱ َِّ نو

 
َّلُوإْأ ث

 
مِنُُۡمَا رِجَالَّٗ نَثِيٗۡإ وَوِسَاءٓٗۚۡ وَأ

كُُۡ رَكِِبٗ  َۡ َ   ٢ا كََنَ ؽوَ

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 

Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan 

dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 

dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 

sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
45

 

 

Berdasarkan ayat diatas, bahwa perkawinan memang 

mempunyai dasar hukum yang bersumber dari firman Allah 

SWT yaitu Al-Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad Saw, jelas 

bahwa Islam mensyari‟atkan adanya perkawinan. Sebagai umat 

yang menjalankan perintah Allah dan Rasullnya, maka 

menuntut adanya kepatuhan rasa cinta dan keimanan kepada 

Allah dan Rasullnya, maka menuntut adanya kepatuhan, rasa 

cinta dan keimanan kepada Allah SWT dan Rasulullah Saw.  

Para ulama sepakat bahwa perkawinan adalah 

disyari‟atkan oleh Agama yaitu untuk memakmurkan dunia ini 

dengan cara terpeliharanya perkembangbiakan manusia, adapun 

perkembangan manusia yang baik tentunya tergantung pada 

terpeliharanya perkawinan, sebab dengan perkawinan terjadilah 

keturunan atau generasi yang berkembang biak secara teratur, 

sempurna dan kekeluargaan atau kekerabatan yang semua diikat 

dalam rasa kasih sayang. 

Para fuqoha berpendapat bahwa menikah itu wajib 

bagi sebagian orang dan sunnah sebagian yang lain serta mubah 

                                                           
45Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: 

Cv.Diponegoro, 2010),h.78 



 20 

bagi sebagian yang lainnya, dan berdasarkan atas pertimbangan 

kemaslahatan. Qiyas semacam inilah yang di maksud sebagai 

qiyas mursal, yaitu suatu qiyas yang tidak mempunyai dasar 

penyandaran. Berdasarkan uraian di atas, maka dikatakan 

bahwa hukum nikah itu bisa berupa sesuai dengan keadaan 

pelakunya, secara rinci hukum pernikahan adalah sebagai 

berikut: 

a. Wajib 

Nikah hukumnya wajib bagi yang mampu dan nafsunya 

telah mendesak, serta takut terjerumus kedalam 

perzinahan. 

b. Sunnah 

Nikah hukumnya sunnah bagi yang mampu menikah dan 

nafsunya kuat, tetapi mampu mengendalikan diri dari 

perbuatan zina. Maka menikahlah hukumnya lebih utama 

dari pada berdiam diri menekuni ibadah, karena menjalani 

hidup sebagai pendeta (anti nikah) sama sekali tidak 

dibenarkan dalam Islam. 

c. Makruh 

Nikah hukumnya makruh bagi yang lemah syahwat dan 

tidak mampu memberikan nafkah kepada istirinya 

walaupun tidak merugikannya karena ia kaya dan tidak 

mempunyai keinginan sahwat yang kuat. Juga bertambah 

makruh hukumnya jika karena lemah syahwat yaitu ia 

berhenti dari melakukan suatu ibadah atau menuntut suatu 

ilmu. 

d. Mubah 

Nikah hukumnya mubah bagi laki-laki yang tidak 

terdesak alasan-alasan yang mewajibkan segera menikah 

atau alasan-alasan yang menyebabkan dia harus menikah. 

e. Haram 

Nikah hukumnya haram bagi yang tidak menginginkan-

nya karena tidak mampu memberikan nafkah, baik nafkah 

lahir maupun nafkah batin kepada istrinya serta nafsunya 

tidak mendesak, atau dia mempunyai keyakinan bahwa 
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apabila menikah dia akan keluar dari Islam,maka 

hukumnya menikah adalah haram.
46

 

Menurut hukum Islam perkawinan yang sah adalah 

perkawinan yang seluruhnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

hukum, memenuhi syarat hukumnya yang tidak ada larangan 

yang berlaku bagi kedua belah pihak. Baik larangan itu bersifat 

selamanya (Muabadah) atau bersifat sementara (Muqqot). 

Keabsahan suatu perkawinan dalam undang-undang 

perkawinan telah dijelaskan bahwa perkawinan sah apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing Agamanya dan 

kepercayaannya itu, dan tiap-tiap perkawinan harus dicatat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
47

 

Yang dimaksud dengan perkawinan sah apabila 

dilakukan menurut Agama masing-masing dan kepercayaannya, 

dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

adalah menurut hukum masing-masing Agama yang dipercaya, 

diyakini atau diimaninya. 

Jadi yang dimaksud dengan hukum masing-masing 

Agama dan kepercayaan itu dalam pasal tersebut adalah 

termasuk ketentuan perundang-undangan yang berlaku bagi 

golongan Agamanya dan kepercayaannya sepanjang tidak 

bertentangan atau tidak ditentukan oleh Undang-undang Nomor 

1 Tahun 1974. Dengan demikian maka bagi orang Islam tidak 

ada kemungkinan untuk kawin dengan melanggar Agamanya. 

Demikian pula bagi orang kristen, orang Hindu maupun orang 

Budha. Kemudian menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 Pasal 2 Ayat 1 bahwa “perkawinan sah apabila dilakukan 

menurut hukum Agama dan kepercayaan itu”. Secara eksplisit 

ketentuan tersebut diatas merupakan dasar dari kebutuhan bagi 

seorang melaksanakan perkawinan sudah sesuai dengan Agama 

dan kepercayaan yang dianutnya adalah sudah sah 

                                                           
46Slamet Abidin Dan Aminuddin, Fiqh Munakahat, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1999),h.33-36 
47Departemen Agama RI, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

perkawinan,(Jakarta,1998),h.7 
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perkawinannya. Akan tetapi perkawinannya itu harus dicatat 

pada instansi yang berwenang. 

 

2. Rukun dan Syarat Perkawinan 

a. Rukun perkawinan 

Sebelum berbicara tentang rukun dan syarat 

perkawinan, maka akan dijelaskan terlebih dahulu pengertian 

rukun dan syarat. Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang 

menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan 

sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti 

membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul ikhram untuk 

sholat. Adanya calon pengantin laki-laki atau perempuan dalam 

perkawinan. “Syarat yaitu suatu pasti yang menentukan sah atau 

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi suatu itu tidak 

termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat 

untuk sholat atau menurut Islam calon pengantin laki-laki atau 

perempuan itu harus beragama Islam. Sah yaitu pekerjaan 

(ibadah) yang memenuhi rukun serta syaratnya.”
48

 

Persyaratan dan rukun memang tidak seorangpun 

fuqoha‟ konvensional yang secara tegas memberikan definisi 

rukun dan syarat perkawinan. Menurut Imam Malik tentang 

jumlah rukun nikah dikatakan bahwa rukun nikah itu ada 

lima,sebagai berikut: 

a. Wali dari pihak perempuan 

b. Mahar (maskawin) 

c. Calon pengantin laki-laki 

d. Calon pengantin perempuan 

e. Sighat akad nikah
49

 

Menurut hukum Islam maupun hukum positif 

perkawinan akan dianggap sah jika terpenuhi syarat-syarat yang 

telah ditentukan. Dalam hukum Islam syarat-syarat perkawinan 

merupakan dasar bagi sahnya suatu perkawinan. Yang 

                                                           
48Ibid., h.12 
49Khoirur Abror,Op.Cit., h.52-53 
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dimaksud dengan syarat perkawinan yaitu syarat-syarat antara 

lain:  

a. Calon suami 

b. Calon istri 

c. Wali nikah 

d. Dua orang saksi 

e. Dan sighat (Ijab Qabul).
50

 

Menurut ketentuan yang ada didalam Kompilasi 

Hukum Islam Bab 5 pasal 30-38 bahwa, mahar merupakan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh pihak mempelai pria yang 

menjadi hak pribadi calon mempelai wanita.
51

Pasal 34 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyebutkan poin 1 kewajiban 

menyerahkan mahar bukan merupakan rukun dalam 

perkawinan.
52

 

 

b. Syarat perkawinan 

Wagianto menjelaskan,
53

 syarat yaitu suatu yang 

bertalian dengan rukun-rukun perkawinan yang menjadi sahnya 

perkawinan apabila terpenuhinya syarat dan rukun sebagai 

berikut: 

a. Calon suami syaratnya: 

1) Beragama Islam 

2) Jelas seorang laki-laki 

3) Atas keinginan dan pilihan sendiri (tidak ada 

paksaan) 

4) Tidak beristri 

5) Tidak mempunyai hubungan mahram dengan 

calon istri 

                                                           
50Abdurahman Al Jaziri, Kitab Al-Fiqh Ala Madzahib Al-Arba’a, Maktabah 

Al-Tijarah Al Kubra, (Mesir, 1969),h.61 
51Ibid, Bab 5 Pasal 30-38 
52Ibid, Pasal 34 
53Wagianto,  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Hasil Perkawinan Mut, 

Ah Dan Sirri Dalam Perspektif Politik Hukum, (Semarang: Disertasi, Program Doktor 

Ilmu Hukum, Universitas Diponegoro, 2010), h.122-124 
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6) Tidak sedang berikhram haji atau umrah 

b. Calon istri syaratnya: 

1) Beragama Islam 

2) Jelas seorang perempuan 

3) Mendapat izin dari walinya 

4) Tidak bersuami dan tidak dalam masa iddah 

5) Tidak mempunyai hubungan makhram dengan 

calon suami 

6) Belum pernah dili‟an (dituduh berbuat zina) oleh 

calon suami 

7) Jika janda, harus atas kemauan sendiri, bukan 

paksaan dari siapapun 

8) Jelas ada orangnya 

9) Tidak sedang berikhram haji atau umrah 

c. Syarat-syarat Sighat 

1) Dengan lafadz tazwij atau nikah 

2) Dengan lafadz yang jelas (sharih) dalam ijab 

kabul 

3) Kesinambungan ijab kabul 

4) Tidak dibatasi waktu 

5) Pihak yang berakad termasuk pihak yang terlibat 

dalam akadnikah hingga selesai kabul 

d. Syarat-syarat wali 

1) Islam adil 

2) Baligh dan berakal 

3) Tidak dalam pengampunan 

4) Tidak ada penyakit yang merusak pikiran 

e. Syarat-syarat saksi 

1) Islam 

2) Laki-laki 

3) Adil 
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4) Dapat mendengar dan melihat 

Sedangkan bagi calon istri disyaratkan beragama 

Islam atau ahli kitab, perempuan, jelas orangnya, dapat dimintai 

persetujuannya, tidak terdapat halangan suatu perkawinan.
54

 

Jadi bukan wanita musyrik, sebagai mana firman Allah dalam 

QS. Al-Baqarah Ayat 221 yaitu: 

شِۡۡنَةٖ وَموَۡ  ن مُّ ؤۡمٌِةٌَ خَيۡۡٞ مِّ  مُّ
ٞ
ٰ ًؤُۡمِنَّۚۡ وَلََمَة تِ حَتََّّ ممُۡشِۡۡنَ َٰ

 
وَلََّ ثيَكِحُوإْ أ

شِۡۡكٖ  ن مُّ ؤۡمِنٌ خَيۡۡٞ مِّ ٰ ًؤُۡمٌِوُإْۚۡ وَمؾََبۡدٞ مُّ ممُۡشِۡۡنِيَۡ حَتََّّ
 
ۗ وَلََّ ثيُكِحُوإْ أ بَخۡكُُۡ أَعَۡۡ

ئِٓمَ ًدَۡؼُ  ۗ أُوْمَ َٰ بَكُُۡ ممَۡغۡفِرَةِ وَموَۡ أَعَۡۡ
 
مجَۡيَّةِ وَأ

 
لََ أ

ّ
ُ ًدَۡؼُوٓإْ إ للَّّ

 
ميَّارَِۖ وَأ

 
لََ أ

ّ
ونَ إ

ُمۡ ًخََذَنَّرُونَ  َِّ ۦ نِويَّاسِ مؾََو َِ خِ ُ ءَإًَ َٰ ۦَۖ وًَبَُيِّۡ َِ ذۡهِ
ّ
  ٠٠٢بِِ

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-

wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 

wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 

mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 

mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik 

hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 

surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya 

mereka mengambil pelajaran.
55

 

Ayat tersebut diatas berawal ketika Rasulullah SAW 

mengutus seseorang pergi ke Mekkah untuk menjemput 

sejumlah kaum muslimin yang nasuk tertinggal disana untuk 

dibawa ke Madinah. Sesampainya di sana utusan bertemu 

dengan seorang wanita yang sudah lama tak bertemu dan wanita 

itu seorang musyrik. Lalu wanita itu mengajak utusan itu untuk 

berkasih-kasihan seperti mereka telah melakukan dahulu 

sebelumnya, namun utusan itu menolak untuk melakukan dan 

                                                           
54Al Hamdani, HAS, Risalah An Nikah, Penerjamah Agus Salim, 

(Pekalongan: Raja Murah),1980, h.22 
55Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: 

Cv.Diponegoro, 2010), h.220 
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mengatakan bahwa Islam memisahkan antara mereka berdua 

dan hukum Islam melarang untuk melakukan perbuatan yang 

tidak sah. Wanitanya berkata: “apakah masih ada jalan 

keluarnya”. Kemudian utusan itu memnita petunjuk Rasulullah, 

maka turunlah ayat ini sebagai jawabannya. 

Ayat tersebut adalah merupakan keharusan dalam 

memilih jodoh yaitu haruslah orang yang beriman, karena hal 

ini merupakan suatu prinsip. Disamping “calon istri disyaratkan 

tidak dalam iktan perkawinan dengan orang lain, orang tertentu 

,tidak ada hubungang mahram dengan calon suaminya (baik 

keturunan maupun susuan)”.
56

 

Syarat-syarat lain yang ada pada wali dalam 

perkawinan adalah seorang lelaki, muslim, aqil dan baligh.
57

 

Wali menurut bahasa berarti pelindung, penolong.
58

 Sedangkan 

menurut istilah adalah suatu ketentuan hukum yang dapat 

dipaksa pada orang lain sesuai dengan bidang hukumnya. 

Mengenai kedudukan wali yang merupakan 

keabsahan dalam suatu perkawinan, para madzhab berbeda 

pendapat. Meurut pendapat Imam Malik “tiadanikah tanpa wali 

dan wali menjadi syarat sahnya”, begitu pula menurut pendapat 

Imam Syafi‟i. Sedangkan Imam Abu Hanifah yaitu Apabila 

Seorang melakukan nikahnya tanpa wal, sedangkan mempelai 

pria sebanding (kufu‟),maka diperbolehkan. 

Imam Abu Daud membedakan antar gadis dengan 

janda, yaitu bagi anak gadis diperlakukan adanya wali dan dan 

janda wali nikah tidak disyaratkan.
59

 

 

 

 

                                                           
56Al Hamdani, HAS, Risalah An Nikah, Penerjamah Agus Salim, 

(Pekalongan: Raja Murah),1980,h.22 
57Departemen Agama RI, Ilmu Fiqh II, Proyek Dan Sarana Dan Prasarana, 

(Jakarta: Perguruan Tinggi, 1998),h.60 
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(Semarang, 1990),h.365 



 27 

3. Tujuan Perkawinan 

Dalam Islam, tujuan dari perkawinan adalah 

terjaganya dan terpeliharanya keturunan dan kesucian diri 

manusia. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Taqiyyuddin Abu Bakar dalam kitabnya Kifatul Akhyar 

menyebutkan bahwa pernikahan bertujuan untuk 

menghindarkan diri dari zina, mempunyai anak sebagai ibadah. 

Selain itu, dengan perkawinan, manusia akan memperoleh 

ketenangan, mendapatkan kasih sayang dan dapat memperoleh 

ketentraman dalam hidup. Tujuan perkawinan dalam Hukum 

Islam adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah.  

Sementara berdasarkan yuridis ketentuan Pasal 1 Undang-

Undang Perkawinan tahun 1974, menjelaskan bahwa tujuan 

sutu perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang kekal 

dan sejahtera. Dari tujuan pernikahan tersebut, bila 

diformulasikan, maka terdapat tujuan yang fundamental dari 

perkawinan, yakni: 

a. Untuk hidup dalam pergaulan yang sempurna. 

b. Satu jalan yang amat mulia untuk mengatur rumah 

tangga dan turunan. 

c. Sebagai satu tali yang amat teguh guna memperoleh tali 

persaudaraan antara kaum kerabat laki-laki (suami) 

dengan kaum kerabat perempuan (isteri), yang mana 

pertalian itu akan menjadi satu jalan membawa kepada 

bertolong-tolongan, antara satu kaum (golongan) dengan 

yang lain. 

 

B. Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Islam 

1. Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga 

Perkawinan pada hakikatnya adalah sebuah ikhtiar 

manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidup berumah 

tangga. Tujuan perkawinan sebagaimana dikemukakan oleh 

Abdul Rahman Ghozali bahwa tujuan perkawinan menurut 

agama Islam adalah untuk memenuhi petunjuk agama dalam 
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rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 

bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 

anggota keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan 

lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir 

dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih 

sayang antar anggota keluarga.
60

 

Rumah tangga yang Islami, suami dan istri harus 

memahami kekurangan dan kelebihan masing-masing, harus 

mengetahui hak dan kewajiban pribadi, mengerti tugas dan 

fungsi diri sendiri, menjalankan tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab, ikhlas, serta mengharap ridho dari Allah 

swt.
61

 

Salah satu perhatian (atensi) Islam terhadap 

kehidupan rumah tangga adalah diciptakannya aturan dan 

syariat yang luwes, adil, dan bijaksana. Andai kata aturan ini 

dijalankan dengan jujur dan setia, maka tidak akan ditemukan 

adanya pertikaian. Kehidupan akan berjalan damai dan 

sentosa. Kedamaian ini tidak saja dirasakan oleh keluarga 

yang bersangkutan, tetapi juga dapat dinikmati oleh anggota 

masyarakat sekitarnya.
62

 

Keharmonisan rumah tangga berarti situasi dan 

kondisi dalam keluarga dimana di dalamnya tercipta 

kehidupan beragama yang kuat, suasana yang hangat, saling 

menghargai, saling menjaga, memahami kekurangan maupun 

kelebihan masing-masing, saling pengertian, memahami hak 

dan kewajiban masing-masing serta memberikan rasa aman 

dan tentram bagi setiap anggota keluarganya. 

Ada beberapa pengertian keharmonisan atau harmonis 

menurut para tokohyaitu : 

Menurut Drajat, ia berpendapat bahwa keluarga yang 

harmonis adalah pasangan suami istri yang saling 
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Pustaka Imam Syafi‟i, 2011),h.150 
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menghormati, salingmenerima, saling menghargai,  saling 

mempercayai, dan saling mencintai satu sama lain.
63

 

Menurut Gunarsa, keluarga bahagia adalah  apabila 

seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai 

dengan berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan dan puas 

terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya, yang 

meliputi aspek fisik, mental, emosi dan sosial. Sedangkan 

Dlori berpendapat keharmonisan keluarga adalah bentuk 

hubungan yang dipenuhi oleh cinta dari kasih, karena  kedua 

hal tersebut adalah tali  pengikat keharmonisan. 
64

 

Menurut Arifin Ilham keluarga sakinah adalah 

keluarga yang para penghuninya senantiasa mengingat Allah 

SWT, baik dalam keadaan senang maupun dalam keadaan 

susah. Rumah keluarga  sakinah didalamnya selalu dihiasi  

dengan aktivitas ibadah kepada Allah SWT  yang meliputi 

ibadah sholat, membaca Al-Quran, dzikir dan ibadah yang 

lain. Tidak hanya itu seluruh penghuni rumah juga harus 

selalu menebarkan kesejukkan, mengucap salam, ketenangan, 

dan kebahagiaan.
65

 

Menurut Qaimi, bahwa keluarga harmonis merupakan 

keluarga yang penuh dengan ketenangan, ketentraman, dan 

kelangsungan generasi masyarakat, belas kasih dan 

pengorbanan, saling melengkapi, dan menyempurnakan, serta 

saling membantu dan bekerja sama. Mawaddah- warahma 

adalah  sebutan lain dalam Islam ysng merupakan kehidupan 

keluarga yang penuh cinta kasih. Maksudnya yaitu keluarga 

yang tetap menjaga perasaan cinta, baik cinta terhadap 

pasangan suami maupun istri, cinta terhadap anak dan cinta 

terhadap pekerjaan. Pendapat ini sejalan dengan firman Allah 

SWT dalam Al-Qur‟an Surah Ar-Rum (30) ayat: 21 yang 

berbunyi: 
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هيَۡۡاَ وَجَؾَلَ بٌَُۡكَُُ 
ّ
ِّدسَۡكٌُوُٓإْ إ جٗا م نۡ أهَفُسِكُُۡ أَزۡوََٰ ۦٓ أَنۡ خَوقََ مكَُُ مِّ َِ خِ وَمِنۡ ءَإًَ َٰ

ِّلَوۡمٖ ًخََفَكَّرُونَ  تٖ م َٰ ًَٓ لَِِ لَٔ نَّ فِِ ذََٰ
ّ
ةًۚۡ إ ةٗ وَرَحَۡۡ وَدَّ   ٠٢مَّ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
66

 

Maksud dari ayat tersebut yaitu diantara tanda-tanda 

Kebesaran-Nya, Allah menciptakan dari jiwa yang satu yaitu 

Adam dan Hawa, keturunan yang satu sehingga jadilah 

pasangan yang banyak karena atas dasar rasa kasih sayang 

yang Allah berikan kepada setiap pasangan. Jadi 

keharmonisan keluarga merupakan keserasian dan kecocokan 

serta keselarasan hidup antar anggota keluarga yang terdiri 

dari bapak, ibu, dan anak. Islam membangun rumah tangga 

yang harmonis  dengan asas yang kuat dan kokoh. Jika 

perhiasan di langit adalah bintang-bintang maka perhiasan 

sebuah masyarakat adalah rumah tangga. Dari keluargalah  

kenikmatan abadi yang diperoleh  manusia. Sebaliknya dari 

keluarga  pulapenderitaan yang berkepanjangan yang tiada  

henti yang diberikan oleh Allah SWT.
67

 

Sebuah rumah tangga  dalam Islam sangatlah kokoh  

karena didukung oleh tata aturan  yang sangat kuat. Islam 

menaungi aturan tersebut dengan pagar pembatas  yang 

dinamai takafu‟ (sederajat atau serasi), dengan maksud antara 

suami isteri  harus sederajat (sekufu) sesuai atau paling tidak 

mendekati dari segi usia, tingkat sosial, budaya dan ekonomi. 

Apabila beberapa aspek tersebut dapat di sejajarkan, maka 

diharapkan akan mampu mendukung kekalnya hubungan dan 

keharmonisan sebuah keluarga. 
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2. Dasar Hukum Keharmonisan Rumah Tangga 

Dasar hukum keharmonisan yaitu didasari dari 

pernikahan yang mendambakan terwujudnya rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah wa rahmah (dipernuhi ketenangan, 

cinta, dan kasih sayang). Adapun dasar hukum Al-Quran: 

(Yasin (36) : 36) 

ي خَوَ  ِ لََّّ
 
يٱَ بۡحَ َٰ لَۡرۡضُ وَمِنۡ س ُ

 
ا ثيُۢبِتُ أ اَ مِمَّ جَ كَُُِّ زۡوََٰ

لَۡ
 
قَ أ

ا لََّ ًؾَۡومَُونَ    ٣٣أَهفُسِِِمۡ وَمِمَّ

36. Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan 

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 

yang tidak mereka ketahui.
68

 

(QS. At- Taubah (9) : 71) 

ممَۡؾۡرُوفِ 
 
ََاءُٓ بؾَۡضٖۚۡ ًٱَمُٔۡرُونَ بِٱ تُ بؾَۡضُُِمۡ أَوۡمِ ممُۡؤۡمٌَِ َٰ

 
ممُۡؤۡمٌِوُنَ وَأ

 
وَأ

نَوٰةَ وًَطَُِؾُونَ  مزَّ
 
ووَٰةَ وًَؤُۡثوُنَ أ مصَّ

 
ممُۡيكَرِ وًَلُِيموُنَ أ

 
وٍَنَُۡوَۡنَ ؼَنِ أ

ۥٓۚۡ أُوْ  َ وَرَسُولََُ للَّّ
 
َ ؼَزٍِزٌ حَكِيٞم أ للَّّ

 
نَّ أ

ّ
ۗ إ ُ للَّّ

 
ُِمُ أ حَُۡ ئِٓمَ سَيَۡۡ   ١٢مَ َٰ

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, 

lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma´ruf, mencegah dari 

yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat 

dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
69

 

(QS. An-Nahl (16) : 72). 
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نۡ أَهفُسِكُُۡ أَ  ُ جَؾَلَ مكَُُ مِّ للَّّ
 
جِكُُ وَأ نۡ أَزۡوََٰ جٗا وَجَؾَلَ مكَُُ مِّ زۡوََٰ

طِلِ ًؤُۡمٌِوُنَ وَبِيِؾۡمَتِ  مبَۡ َٰ
 
تِۚۡ أَفبَِٱ بَ َٰ َِّ مطَّ

 
نَ أ بيَِيَۡ وَحَفَدَةٗ وَرَزَككَُُ مِّ

ِ هُُۡ ٍكَۡفُرُونَ  للَّّ
 
  ١٠أ

.Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis 

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu 

itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari 

yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada 

yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?.
70

 

 (QS. An-Nuur (24) 26). 

مخَۡبُِثوُنَ نِوخَۡبَِثَ َٰ 
 
تُ نِوخَۡبَِثِيَۡ وَأ بِيَۡ أ مخَۡبَِثَ َٰ َِّ تُ نِوطَّ بَ َٰ َِّ مطَّ

 
تَِۖ وَأ

بُونَ  َِّ تِۚۡ وَأ مطَّ بَ َٰ َِّ غۡفِرَةٞ وَرِزۡقٞ نَرِيٞ  نِوطَّ ا ًلَُوموُنََۖ مَُِم مَّ ئِٓمَ مُبَََّءُونَ مِمَّ  أُوْمَ َٰ

٠٣  

Artinya: Wanita-wanita yang keji adalah 

untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 

adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan 

wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang 

baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-

wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu 

bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 

menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang 

mulia (surga).
71

 

Dasar hukum Hadist: 

َِ وَسَلََّّ ًٱَِ مُرُنََ بِِ  َْ َ َُ كاَلَ: كََنَ رَسُوْلُ اِلله صَلََّّ اُلله ؽوَ وَؼَيْ

جُوإموَموُْدَإ  ىيً شَدًِدًْإ , وًَلَُولُ حزََوَّ مبَْاءَ ةِ وٍَنَُْىَى ؼَنِ إمخَّبذَُّلِ نََْ

دُ وَ موْدُودَ, فاَِنِّ مُكََ ثِرُ بِكُُُ إلََّ هبِِْاَءَ ًوَْمَ إملِِاَ مَةِ )روإٍ إَحَْۡ 

َُ إبنُ حِبَّان(  صََِ
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Artinya: “Anas bin Malik ra. Berkata, Rasulullah 

saw memerintahkan kami untuk berumah tangga dan 

melarang  kami membujang, beliau bersabda, 

kawinlah dengan wanita yang banyak dan besar kasih 

sayangnya, karena aku bangga di hadapan para nabi 

terdahulu kelak” (HR. Ahmad dan disahihkan oleh 

Ibnu Hibban).
72

 

. كاَلَ : كاَلَ ميَاَ  َُ ؼَنْ ؼَبْدِ اِلله بْنِ مَسْؾُوْد ر ضِِ اُلله ثؾََالَ ؼَيْ

ٌْكُُْ  خَطَاعَ مِ بَابِ,مَنِ إس ْ إ مش َ َِ وَسَلََّ, يََّّ مَؾْشََۡ َْ َ رَسُوْ لُ اُلله ؽوَ

َُ إَ غضَُّ نِوبَْصََِ وَإَحْصَنُ نِوفَْرْجِوَمَنْ ممَْ إمبَْاءَ ةَ فَ  َّ ج . فاَِ ه ََتَََ وَّ وْ

َُ لََُ وِجَاءٌ )روإٍ إمبخارى( َّ وْمِ فاَِه َِ بِِ مصَّ َْ خَطِػ فؾََوَ  ٌسَ ْ

Artinya: “Abdullah bin Mas’ud ra. berkata, 

Rasulullah saw bersabda kepada kami, Wahai 

sekalian pemuda, siapa di antara kalian yang telah 

mempunyai kemampuan (untuk menikah) hendaklah 

ia menikah, dan barang siapa yang belum mampu, 

hendaklah ia berpuasa karena hal itu akan lebih bisa 

meredakan gejolak nafsunya.” (HR. Bukhari dan 

Muslim).
73 

رٍَْرَ  ُُ َُ ؼَنِ إميَّبِِّ صَلََّّ اُلله وَؼَنْ إَبِِ  ة رَضَِِ اُلله ثؾََالََ ؼَيْ

َُ إلمرْأٔة َِ وَسَلََّ كلََ: ثيُْكَ َْ َ بََاَ, وَمِجَمَا مَِِا,  ؽوَ َِا, وَمِحَس ِ لََّرْبػٍَ: مِمَا مِ

ٍْنِ حرَِ بتَْ ًدََإكَ)مذفق ؽوََ مػ  ٍْنُِاَ فاَ عْفَرْبِذَإت إلِِّ وَلِِِ

بْؾَة(  بكََِِّةِإمس َّ

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Bahwa Nabi 

saw, bersabda, Wanita dinikahi karena empat hal, 

yaitu: Hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan 
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agamanya. Karena itu, carilah wanita yang taat 

beragama, maka engkau akan bahagia.” (HR. 

Bukhari Muslim bersama imam tujuh lainnya).
74

 

Berdasarkan nash diatas, dapat dipahami bahwa 

pernikahan dalam hukum Islam telah diatur dengan jelas dan 

rinci dalam Al-Quran dan Hadis. Keharmonisan dalam 

keluarga harus saling menciptakan kehidupan beragama yang 

kuat, saling menghargai, saling memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi setiap anggota keluarganya. 

 

3. Ciri-Ciri Keharmonisan Rumah Tangga 

Mendesain keharmonisan di dalam rumah tangga 

merupakan suatu hal yang penting. Ketenangan dan 

ketentraman keluarga tergantung dari keberhasilan pembinaan 

yang harmonis antara suami dan isteri dalam satu rumah 

tangga. Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran 

anggota keluarga dalam menggunakan hak dan pemenuhan 

kewajiban. Terjalinnya rasa kasih sayang dan cinta serta 

tercapainya ketenangan jiwa yang merupakan salah satu tanda 

kekuasaan Allah sesuai dengan firman Allah. 

QS. Ar-Rūm (30) : 21. 

هيَۡۡاَ وَجَؾَلَ بٌَُۡكَُُ 
ّ
ِّدسَۡكٌُوُٓإْ إ جٗا م نۡ أهَفُسِكُُۡ أَزۡوََٰ ۦٓ أَنۡ خَوقََ مكَُُ مِّ َِ خِ وَمِنۡ ءَإًَ َٰ

 ِّ تٖ م َٰ ًَٓ لَِِ لَٔ نَّ فِِ ذََٰ
ّ
ةًۚۡ إ ةٗ وَرَحَۡۡ وَدَّ   ٠٢لَوۡمٖ ًخََفَكَّرُونَ مَّ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
75

 

Pada ayat di atas menyatakan bahwa Allah SWT 

menciptakan kaum wanita dari jenismu sebagai pasangan hidup 
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agar terciptanya keserasian di antara mereka, karena kalaulah 

pasangan itu bukan dari jenismu, niscaya timbullah keganjilan. 

Maka di antara rahmatn-Nya ialah Dia menjadikan kamu 

semua, laki-laki dan perempuan, dari jenis yang satu sehingga 

timbullah rasa kasih, cinta dan senang. Karena itu agar sarana-

sarana keterikatan tetap terperlihara dan proses berketurunan 

pun berkesinambungan.
76

 

Berdasarkan keterangan ayat diatas dapat dipahami 

bahwa Allah SWT telah menjadikan pasangan kamu dari diri 

kamu sendiri, pasangan hidup kamu untuk kamu hidup sakinah 

(tentram) dengan isteri kamu dan Allah menjadikan antara 

suami isteri itu mawadah (cinta mencintai) dan rahmah (santun 

menyantuni). 

Ditegaskan pula dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan bahwa tujuan perkawinan disebutkan 

dalam Pasal 1 yang mana berbunyi “perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.
77

 

Menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis dan 

penuh keterbukaan sehingga benar-benar tercipta sebuah rumah 

tangga yang sakinah. Islam menjelaskan secara lengkap dan 

detail tentang peraturan-peraturan yang berkaitan dengan fungsi 

suami terhadap isterinya, demikian juga sebaliknya serta hak 

dan tanggung jawab suami istri dalam membina kehidupan 

rumah tangganya. Dalam mengarungi mahligai rumah tangga, 

suami dan istri harus mendahulukan kebersamaan, tetapi tugas 

dan tanggung jawabnya memegang peranan yang berbeda-beda 

sehingga satu sama lainnya saling mengisi dan melengkapi serta 

saling membutuhkan.
78
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Beberapa ciri rumah tangga yang harmonis adalah 

sebagai berikut: 

a. Rumah Tangga Didirikan dengan Berlandaskan Ibadah 

Proses yang berlangsung dimulai dari memilih 

pasangan, meminang, sampai dengan pernikahan 

sebaiknya tidak dikotori oleh maksiat kepada Allah SWT. 

Hal ini sangat berpengaruh dalam membangun rumah 

tangga yang dinaungi suasana ibadah, tunduk terhadap 

aturan Allah SWT maka permasalahan apapun akan 

mudah diselesaikan. 

b. Nilai-nilai Islam dapat Diterapkan secara Menyeluruh 

kepada Setiap Anggota Keluarga. 

Peran ayah dan ibu sangat penting untuk menurunkan 

nilai-nilai Islam dalam sikap dan tingkah lakunya kepada 

anak-anaknya dan kepada seluruh anggota keluarga yang 

lainnya. 

c. Hadirnya Qudwah (teladan yang nyata). 

Hal ini perlu dilakukan oleh pemimpin dalam rumah 

tangga, yaitu seorang suami harus menjadi teladan yang 

baik dan nyata bagi istrinya, begitupun ayah terhadap 

anak-anaknya untuk menerapkan nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Terbiasa Saling Tolong Menolong dalam menegakkan 

Adab-adab Islam. 

Misalnya, memberi nasihat dengan cara yang baik 

kepada anggota keluarga yang melakukan kesalahan, 

adab mengucapkan terimakasih atas pertolongan 

seseorang, dll. 

e. Rumah Terkondisi bagi Terlaksananya Peraturan Islam. 

Dalam hal desain rumah, perlu diperhatikan aturan-

aturan khusus yang dapat menjamin terlaksananya adab-

adab pergaulan dalam Islam. Misalnya, kamar ayah-ibu 

yang terpisah dengan kamar anak-anaknya guna 

menghindari terjadinya penyimpangan-penyimpangan 

yang tidak diinginkan. 
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f. Tercukupinya Anggota Keluarga Materi secara Wajar. 

Hal ini menjadi tanggung jawab sang ayah dalam 

mencukupi kebutuhan materi untuk membangun keluarga 

yang harmonis. Bukan hanya sandang, pangan, dan 

papan, tetapi sarana pendidikan juga harus terpenuhi 

dengan baik. 

g. Rumah Tangga Dihindarkan dari hal-hal yang Tidak 

Sesuai dengan Syari‟at Islam. 

Misalnya, benda-benda klenik (pengetahuan dan 

praktek perdukunan dengan cara-cara yang bersifat gaib) 

yang dapat merusak akidah setiap anggota keluarga, juga 

tontonan atau bacaan hiburan yang dapat merusak 

perkembangan anak. 

h. Anggota Keluarga Terlibat Aktif dalam Pembinaan 

Masyarakat. 

Lingkungan memiliki pengaruh yang besar bagi 

seluruh anggota keluarga. Apabila ayah atau ibu tidak 

berperan aktif membina masyarakat dan membiakan 

masyarakat melakukan perbuatan yang tidak sesuai 

dengan Islam, kemungkinan besar anggota keluarga 

terlarut dalam kondisi masyarakat tersebut. 

i. Rumah Tangga Dijaga dari Pengaruh yang Buruk. 

Apabila hidup di tengah masyarakat yang sangat 

rusak dan dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap 

akidah dan perilaku anak. 

j. Setiap Anggota Keluarga Harus Diposisikan sesuai 

Syari‟at. 

Misalnya, istri menghormati suami sebagai pemimpin 

dan mengambil keputusan. Suami menyayangi dan 

menghargai istri dengan cara bermusyawarah atas segala 

keputusan, dll.
79
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MenurutAs Sayyid Muhammad bin Alawy Al Maliky 

dalam bukunya Menggapai Bahtera Biru bahwa ciri-ciri 

keluarga harmonis adalah: 

a. Kemampuan untuk saling bertemu antar anggota keluarga 

untuk mendiskusikan tentang berbagai masalah keluarga. 

Saat ini komunikasi tidak terbatas ruang dan waktu 

meskipun kesempatan untuk bertemu dengan bertatap 

muka tidak selalu dapat dilakukan secara langsung, 

komunikasi tetap dapat dilakukan secara tak langsung 

melalui perantara alat komunikasi seperti seluler. 

b. Sebuah keluarga yang diwarnai kehangatan dan 

kelembutan interaksi antar penghuni keluarga, sehingga 

di dalam keluarga itu tidak pernah terdengar perkataan 

kasar. 

c. Terjalinnya rasa kasih sayang dan cinta serta tercapainya 

ketenangan jiwa.
80

 

Suasana rumah tangga yang diwarnai saling mencintai, 

saling toleransi, tolong menolong, dan saling berkasih sayang 

sehingga terwujudlah keluarga sakinah, tentram dan saling 

pengertian.
81

 

Dapat dipahami bahwa ciri dari keluarga yang harmonis 

adalah dengan terciptanya suasana kehidupan berumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Kemudian setiap 

anggota keluarga memiliki kewajiban untuk membiasakan diri 

saling tolong menolong seperti memberi nasihat dengan cara 

yang baik kepada anggota keluarga yang melakukan kesalahan, 

karena masing-masing anggota keluarga diposisikan sesuai 

syariat, istri menghormati suami sebagai pemimpin dan 

pengambil keputusan dalam rumah tangga. 
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4. Konsep Keharmonisan Rumah Tangga 

Untuk mewujudkan keharmonisan dalam tangga itu tidak 

mudah pelaksanaan dengan baik. Dimana keluarga harus 

senantiasa dilandasi dengan kasih sayang dalam setiap anggota 

keluarga dalam memahami akan kewajibannya masing-masing. 

Dalam hal ini, ada enam program keluarga harmonis menurut 

Dadang Hawari adalah sebagai berikut : 

a. Ciptakan kehidupan beragama dalam keluarga. 

b. Waktu bersama keluarga harus ada. 

c. Dalam interaksi segi tiga itu keluarga harus menciptakan 

hubungan yang baik antara anggota keluarga. 

d. Harus saling menghormati dan menghargai dalam 

interaksi ayah, ibu, dan anak-anak. 

e. Keluarga sebagai unit terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, 

dan anak yang harus kuat dan erat, jangan longgar dan 

rapuh. 

f. Jika keluarga anda mengalami krisis, mungkin terjadi 

benturan-benturan, maka prioritas utama adalah keutuhan 

keluarga.
82

 

Dikatakan pula oleh Safeni bahwa syarat utama 

terjalinnya keharmonisan dalam keluarga adanya keseimbangan 

antara jasmani dan rohani, dimana kebutuhan jasmani terpenuhi 

seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan dan 

menambah penghasilan keluarga. Adapun kebutuhan rohani 

yaitu kita sebagai makhluk ciptaan Allah harus bersyukur 

kepada-Nya dengan mendirikan shalat, membayar zakat dan 

sebagainya.
83

 

Adapun upaya yang diperlukan dalam mewujudkan 

keluarga yang harmonis : 

a) Pembinaan Aspek Agama 

- Pembinaan agama terhadap suami dan istri 
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- Pembinaan agama pada anak-anak sejak dini. 

b) Pembinaan Suasana Keluarga Islami 

- Pembinaan tata ruang Islami 

- Pembinaan sikap dan tingkah laku Islami 

- Membudayakan kebiasaan sesuai dengan tuntunan Al-

Qur‟an dan Hadis. 

c) Pembinaan Aspek Pendidikan 

- Pembinaan informal (lingkungan keluarga) 

- Pembinaan formal (lingkungan sekolah) 

d) Pembinaan Aspek Ekonomi 

- Pembinaan tata management suami terhadap istri.
84

 

Rasulullah SAW memberikan persyaratan kepada 

manusia yang akan membina keluarga baru, yaitu calon 

pasangan suami dan istri, yaitu : 

a. Calon pasangan suami dan istri hendaklah sekufu, baik 

rupa, keturunan, kekayaan dan agama. Namun syarat yang 

utama adalah keduanya harus seagama dan taat beragama. 

Memang laki-laki yang beragama Islam boleh menikahi 

wanita ahli kitab, namun kebolehan itu dalam rangka 

dakwah, akan tetapi tetap diharuskan wanita tersebut 

harus masuk Islam. 

b. Seagama dan taat beragama menjadi syarat utama bagi 

pasangan calon keluraga sakinah, karena syariat inilah 

yang betul-betul akan menjadi sumber ketenangan dalam 

rumah tangganya. Agama juga dapat menjadi pendorong 

semangat dalam melaksanakan kewajiban masing-masing 

yang dapat mencegah keruntuhan rumah tangga, 

kepatuhan terhadap agama dapat berfungsi sebagai pupuk 

yang menyuburkan perasaan cinta kasih dan saying 

diantara mereka.
85
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C. Hak dan Kewajiban Suami dan Isteri Dalam Perkawinan 

1. Hak dan Kewajiban suami 

Hak terdiri dari dua macam yaitu Hak Allah dan Hak  

Adam.
86

 Yang dimaksut dengan hak Allah adalah segala 

sesuatu dikehendaki denganya untuk mendekatkan diri kepada 

Allah, mengagungkannya, menegakan syair agama Nya. 

Sedangkan hak Adam (hamba) adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kemaslahatan manusia. 

Apabila suatu akad nikah terjadi (perjanjian 

perkawinan), maka seorang laki-laki yang menjadi suami 

memperoleh berbagai hak dalam keluarga,demikian juga 

seorang perempuan yang menjadi isteri dalam perkawinan 

memperoleh berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun 

memikul kewajiban-kewajiban sebagai akibat dari pengikatan 

diri dalam perkawinan itu. 

Hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga 

di tegaskan dalam Al-Qur‟an surat  Al-Baqarah ayat 228 

لُّ مَِنَُّ أَن ٍكَۡذُمۡنَ مَا  ثةََ كرُُوٓءٖۚۡ وَلََّ يََِ َّصۡنَ بِٱهَفُسِِِنَّ زوََ َٰ ب تُ ًتََََ َّلَ َٰ ممُۡطَو
 
وَأ

لۡٔخِٓرِۚۡ وَبؾُُوهتَُُُنَّ أَحَقُّ 
 
ََوۡمِٱ مۡ

 
ِ وَأ للَّّ

 
ن نُنَّ ًؤُۡمِنَّ بِٱ

ّ
ُ فِِٓ أَرۡحَامِِِنَّ إ للَّّ

 
خَوقََ أ

نۡ أَرَإدُ 
ّ
لَِِ إ نَّ فِِ ذََٰ ُِ ممَۡؾۡرُوفِۚۡ بِرَدِّ

 
ي ؽوَيَِۡۡنَّ بِٱ ِ لََّّ

 
حٗاۚۡ وَمَُِنَّ مِثلُۡ أ صۡوَ َٰ

ّ
وٓإْ إ

ُ ؼَزٍِزٌ حَكِيٌم  للَّّ
 
ۗ وَأ

ٞ
  ٠٠٢وَنِورّجَِالِ ؽوَيَِۡۡنَّ دَرَجَة

Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah 

menahan diri (menunggu) tiga kali quru´. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 

suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, 

jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para 

wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para suami, 

                                                           
86Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Ilmu Ushul Fiqh, 

Alih Bahasa Noer Iskandar Al Barsany, Moh. Tolchah Mancoer, Ed.,(Cet VII Jakarta: 
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mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa hak yang 

dimiliki oleh seorang isteri adalah seimbang dengan 

kewajiban isteri tersebut terhadap suaminya. Karena hak yang 

diterima satu pihak adalah merupakankewajiban bagi pihak 

yang lain. Nafkah merupakan hak seorang isteri, dan 

sebaliknya pemberian hak ini kewajiban suami terhadap isteri. 

Selain nafkah materil, seorang suami juga berkewajiban untuk 

memberikan nafkah batin terhadap isterinya dalam bentuk 

interaksi dengan isterinya dengan baik. 

  Seorang suami memiliki hak-hak yang merupakan 

kewajiban bagi isterinya. Dalam kenteks ini yang akan 

dikemukakan adalah kewajiban isteri untuk taat terhadap 

suami. 

  Dasar dari kewajiban  seorang isteri terkait dengan 

peran kepemimpinan dalam keluarga yang diberikan kepada 

suami berdasarkan Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 34: 

ِّسَاءِٓ بِمَا فضََّ  مً
 
مُونَ ؽلَََّ أ َٰ مرّجَِالُ كوََّ

 
ُ بؾَۡضَُِمۡ ؽلَََّٰ بؾَۡضٖ وَبِمَآ أَهفَلُوإْ أ للَّّ

 
لَ أ

تِِ  َٰ َّ م
 
ۚۡ وَأ ُ للَّّ

 
بِ بِمَا حَفِظَ أ َۡ ِّوغَۡ تٞ ن فِغَ َٰ تٌ حَ َٰ ٌِخَ َٰ تُ كَ َٰ وِحَ َٰ مصَّ َٰ

 
مِِِمۡۚۡ فٱَ مِنۡ أَمۡوََٰ

نۡ 
ّ
َۖ فاَ نَّ ُُ ضۡۡبِوُ

 
ِ وَأ ممَۡضَاجِػ

 
نَّ فِِ أ ُُ هۡۡرُُو

 
نَّ وَأ ُُ نَّ فؾَِغُو ُُ تَََافوُنَ وشُُوزَ

ا نَبِيٗۡإ أَ  َ كََنَ ؽوََِّٗ للَّّ
 
نَّ أ

ّ
  ٣٩طَؾۡيكَُُۡ فلَََ ثبَۡغُوإْ ؽوَيَِۡۡنَّ سَبِِلًَۗ إ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 

mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang 

taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
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janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-

laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab maka dari itu wanita yang saleha, ialah yang 

taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara mereka. Sebab itu 

maka wanita yang saleha ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang telah kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dengan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. Dan kemudian mereka mentaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

  Hak kepemimpinan keluarga yang diberikan kepada 

suami ini adalah karena suami memiliki kecerdasan, fisik 

yang kuat, serta kewajiban memberikan mahar dan nafkah 

terhadap isterinya. 

a. Hak suami terhadap isteri 

1. Mematuhi suami  

Keluarga adalah kelompok terkecil, ia sebagai 

fondasi bagi kelompok besar. Jika pondasi ini baik 

maka seluruh masyarakat menjadi baik. Oleh karena 

itu bagi keluarga atau kelompok kecil ini harus ada 

pemimpin yang mengatur urusannya dan pendidik 

yang berjalan berjalan bersama untuk mencapai 

keamanan dan ketenangan. 

Allah menciptakan wanita untuk 

mengandung, melahirkan, mendidik, dan 

memperhatikan anak-anaknya. Lebih dari itu wanita 

memiliki kelebihan kasih sayang oleh karena itu kasih 

sayang wanitalebih besar dan lebih kuat daripada laki-
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laki. karena laki-laki dibebankan tugas memberikan 

nafkah kepada isteri dan memenuhi segala sebab 

kenyamanan keluarga. Oleh karena itu, semua hikmah 

Allah memberikan peegang kendali rumah tangga 

diangan orang yang lebih berpengalaman dan lebh 

jauh pandangan kedepan. Demikian juga suami 

ditugasi segala beban yang berat melebihi pihak lain. 

Diantara sifat keadilan Allah kepada laki-laki adalah 

memberikan tampuk kepemimpinan dalam rumah 

tangga. memelihara kehormatan dan harta suami. 

Diantara hak suami atas isteri tidak 

memasukan seorang kedalam rumahnya melainkan 

dengan izinnya.
87

 Kesenangannya mengikuti 

kesenangan suami, jika suami membenci seorang 

karena kebenaran atau karena perintah syara maka 

sang isteri wajib tidak mengijinkan diri ketempat 

tidurrnya. 

2. Bertanggung jawab atas pekerjaan rumah 

Setiap perkawinan, masing-masing pihak 

suami dan isteri dikenakan hak dan kewajiban. 

Pembagian hak dan kewajiban.pembagian hak dan 

kewajiban disesuaikan dengan proporsinya masing-

masing. Bagi pihak yang dikenakan kewajiban lebih 

besar berarti ia akan mendapatkan hak yag lebih besar 

pula. Sesuai dengan fungsi dan peranya. 

Selanjutnya mengenai hak dan kewajiban 

suami dan isteri, Al-Qur‟an telah secara rinci 

memberikan ketentuan-ketentuannya. Ketentuan-

ketentuan tersebut diklasifikasi menjadi:ketentuan 

kewajiban bersama antara suami dan isteri, ketentan 

mengenai kewajiban suami yang menjadi hak isteri, 

ketentuan kewajiban isteri menjadi hak suami. 
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Secara teori, untuk menetapakan suatu hukum 

dalam Islam harus merujuk kepada Al-Qur‟an dan 

sunnah Nabi sebagai sumber primer, Al-Qur‟an 

digunakan sebagai petunjuk hukum dalam suatu 

masalah kalau terdapat ketentuan praktis didalamnya. 

Namun apabila tidak ditemukan, maka selanjutnya 

merujuk kepada sunnah Nabi. 

Pekerjaan dirumah adalah melaksakan semua 

yang berhubungan dengan rumah seperti keberihan, 

pengaturan, mempersiapkan makanan dan lain-lain. 

Begitu seterusnya. Pendapat ulama tentang pekerjaan 

isteri didalam rumah.  Sebagian kelompok ulama salaf 

dan ulama khalaf mewajibkan pelayanan isteri untuk 

kemashlahatan keluarga. 

Abu tsaur mengatakan, wajib bagi isteri untuk 

membantu suaminya dalam setiap urusan. Sebagian 

ulama menolak atas wajib bagi isteri untuk 

pelayanannya dalam permasalahan ini. Sebagian dari 

ulama tersebut adalah Malik, Asy-syafi‟i, Abu hanifah 

rahimullah. Para ulama ahli zhakir mengatakan, 

sesungguhnya pernikahan menuntut kesenangan 

bukan untuk memberi pelayanan, memberi manfaat-

manfaat. 

b. Kewajiban suami terhadap isteri 

Terkait hak dan kewajiban suami isteri terdapat dua 

hak, yaitu kewajiban yang bersifat materiil dan kewajiban 

yang bersifat immateriil. Bersifat materiil berarti kewajiban 

zhahir atau yang merupakan harta benda, termasuk mahar 

dan nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat immateriil 

adalah kewajiban bathin seorang suami terhadap isteri, 

seperti memimpin isteri dan anak-anaknya, serta bergaul 

dengan isterinya dengan cara baik. 

Dalam Islam, untuk menentukan suatu hukum 

terhadap sesuatu masalah harus berlandaskan atas nash Al-

Qur‟an dan sunnah Nabi. Kedua sumber ini harus dirujuk 

secara primer untuk mendapatkan predikat absah sebagai 
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suatu hukum Islam. Dalam Al-Qur‟an tidak semua 

permasalahan manusia bisa diketemukan ketentuannya, 

namun pada biasanya, dalam menyikapi masalah cabang 

(furu‟iyah) yang tidak ada penjelasan rinciannya, Al-Qur‟an 

hanya memberikan ketentuan secara umum. 

Hal ini dimaksutkan agar isteri dapat mencurahkan 

perhatiannya untuk melaksanakan kewajiban membina 

keluarga yang sehat dan mempersiapapkan generasi yang 

saleh. Kewajiban ini cukup berat bagi isteri yang memang 

benar-benar akan melaksanakan dengan baik. Namun, tidak 

dapat dipahampan bahwa Islam dengan demikian 

menghendaki agar isteri tidak pernah melihat dunia luar, 

agar isteri selalu berada dirumah saja. Hak dan kewajiban 

suami terhadap isteri yaitu: 

1) Memperlakukan isteri dengan baik 

 Al-Qur‟an menegaskan kewajiban pertama ini 

dengan perintah yang amat luas.
88

 

(Qs An-Nisa:19) 

نَّ  ُُ اَۖ وَلََّ ثؾَۡضُووُ ُٗ ِّسَاءَٓ نَرۡ مً
 
لُّ مكَُُۡ أَن حرَزِوُإْ أ ٍنَ ءَإمٌَوُإْ لََّ يََِ ِ لََّّ

 
اَأ ٱٓيَُُّّ َٰ ًَ

يةَٖۚۡ  بََِّ حِشَةٖ مُّ ٓ أَن ًٱَثِٔۡيَۡ بِفَ َٰ لََّّ
ّ
نَّ إ ُُ ٓ ءَإثَُذُۡمُو بُوإْ بِبَؾۡضِ مَا َُ مِخَذۡ

نَّ  ُُ خُمُو ُۡ ن نَرِ
ّ
ممَۡؾۡرُوفِۚۡ فاَ

 
نَّ بِٱ ُُ و َۡ  وَؽاَشُِِ وإْ ش َ ُُ ٓ أَن حكَۡرَ ا  ٔٗ فؾََسَٰ

إ نَثِيٗۡإ  َِ خَيۡۡٗ ُ فِِ للَّّ
 
ؾَلَ أ   ٢٣وَيََۡ

   Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak 

halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa 

dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan 

mereka secara patut.Kemudian bila kamu tidak menyukai 

mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 

                                                           
88Majmu‟al-fatawa,32:260 
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menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak. 

Demikian tegas Al-Qur‟an kata ma‟ruf yang 

melukis makna kebaikan diayat ini bahkan mengandung 

arti yang amat luas, An-Nisa mencakup futur, fikiran, 

terlebih perilaku dan tindakan seakan Al-Qur‟an 

memerintahkan para suami untuk berperilaku baik dalam 

segala aspek pergaulannya dengan isteri. Ibnu katsir 

mengurai makna ayat ini sebagai berikut: 

“berkatalah dengan baik kepada isteri kalian. 

Perbaguslah amalan dan prilaku kalian kepada isteri. 

Berprilakulah dengan baik seperti engkau (merasa) suka 

jika isteri kalian berprilaku demikian”.
89

 

Dalam hal perlakuan ini, rasulullah SAW 

bahkan mengingatkan para suami agar 

memperaktekannya dengan penuh kelembutan, 

mengingat sifat lembut dan halusnya perasaan yang 

cenderung dimiliki perempuan. 

2) Memberikan nafkah secara wajar dan baik 

  Para suami dengan peran yang dijalaninya 

dalam kehidupan rumah tangga  diberikan berbagai 

perangkat yang memudahkan ia mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Suami menanggung: 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri 

b. Biaya rumah tangga 

c. Biaya pendidikan anak.
90

 

 Dalam hal ini Allah SWT berfirman:Qs.An-Nisa:34 

ُ بؾَۡضَُِمۡ ؽلَََّٰ بؾَۡضٖ  للَّّ
 
لَ أ ِّسَاءِٓ بِمَا فضََّ مً

 
مُونَ ؽلَََّ أ َٰ مرّجَِالُ كوََّ

 
أ

بِ  َۡ ِّوغَۡ تٞ ن فِغَ َٰ تٌ حَ َٰ ٌِخَ َٰ تُ كَ َٰ وِحَ َٰ مصَّ َٰ
 
مِِِمۡۚۡ فٱَ ٓ أَهفَلُوإْ مِنۡ أَمۡوََٰ وَبِمَا

                                                           
89Tafsir Al-Qur‟an Al-azhim Tafsir Surat An-Nisa Ayat 19. 
90Drs. Supriata, dkk, Fiqh Munakahat I,(Yogyakarta: Bidang Akademik, 

2008),h.155. 
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هۡۡرُُ 
 
نَّ وَأ ُُ نَّ فؾَِغُو ُُ افوُنَ وشُُوزَ تِِ تَََ َٰ َّ م

 
ۚۡ وَأ ُ للَّّ

 
نَّ بِمَا حَفِظَ أ ُُ و

نۡ أَطَؾۡيكَُُۡ فلَََ ثبَۡغُوإْ ؽوَيَِۡۡنَّ سَبِِلًَۗ 
ّ
َۖ فاَ نَّ ُُ ضۡۡبِوُ

 
ِ وَأ ممَۡضَاجِػ

 
فِِ أ

ا نَبِيٗۡإ  َ كََنَ ؽوََِّٗ للَّّ
 
نَّ أ

ّ
  ٣٩إ

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang 

taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka).Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka.Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar. 

Dengan kelebihan yang dimiliki ini para suami 

memiliki kewjiban untuk mencari nafkah demi 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya isteri dan anak-

anaknya. Baik terkait kebutuhan pangan, sandang, 

ataupun papan. Tentunya dengan kadar yang wajar dan 

baik. Sesuai batas kemampuan yang dimiliki. 

   Allah SWT berfirman: At-Thalaq ayat 5 

ۚۡ وَمَن ًخََّقِ  كُُۡ َۡ َ م
ّ
ۥٓ إ ِ أَىزَلََُ للَّّ

 
لَِِ أَمۡرُ أ ُذََٰ َِّ نو

 
َِّ أ َُ س َ كَفِّرۡ ؼَيۡ ۥٓ  ََُ ۦ وًَؾُۡغِمۡ لََُ َِ اثِ

 أَجۡرًإ 

Artinya: Itulah perintah Allah yang diturunkan-

Nya kepada kamu, dan barangsiapa yang bertakwa 

kepada Allah, niscaya Dia akanmenghapus kesalahan-

kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya. 
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perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu, 

dan Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 

Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan 

melipat gandakan pahala baginya. 

Tempatkanlah mereka (isteri) dimana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yag sudah ditalaq) 

itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka beriakanlah 

kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 

antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya. 

Paparan terakhir ayat ini memberikan pesan yang 

amat menarik ,bahwa sepanjang suami berusaha etos 

keja, memaksimalkan kemampuan dirinya untuk mencari 

nafkah, maka allah akan membuka jalan baginya untuk 

keluar dari kesempitan hidup yang dirasakan. Dengan 

kata lain ayat ini, menuntun para suami untuk meraih 

kelapangan dalam hidup berkeluarga, sekaligus 

meyakinkan diri mereka agar percaya dengan 

kemampuan yang allah tanamkan pada diri mereka. 

3) Meluangkan waktu bersama isteri dan keluarga 

Dalam hal kesibukan mencari nafkah,para 

suami tetap memiliki kewajiban untuk meluangkan 

waktu bersama istri dan keluarganya. Poin ketiga ini 

nampaknya menjadi hal yang amat penting untuk 

disadari , tidak sekedar diketahui. 

4) Mengajarkan nilai-nilai dan tuntunan agama 

Diantara kewajiban suami yang seringkali 

terlupakan ialah mengajarkan istri perihal tuntutan 

agama. Baik terkait dengan persoalan ibadah maupun 
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sekedar tuntutan muamalah . para suami harus memiliki 

visi akhirat dalam menakhodai bahtera rumah tangga,  

tidak sekedar mencari kesenangan dunia. Allah Swt 

berfirman : 

 Qs. At-Tahrim:6 

محِۡجَارَةُ 
 
ميَّاسُ وَأ

 
ا أ َُ وَِكُُۡ نََرٗإ وَكُودُ ُۡ ٍنَ ءَإمٌَوُإْ كُوٓإْ أَهفُسَكُُۡ وَأَ ِ لََّّ

 
اَأ ٱٓيَُُّّ َٰ ًَ

ٓ أَمَرَهُُۡ وًَفَۡؾَووُنَ مَا  َ مَا للَّّ
 
 شِدَإدٞ لََّّ ًؾَۡصُونَ أ

ٞ
ئِٓكَةٌ غِلََظ ؽوَيَۡۡاَ مَوَ َٰ

 ٣ًؤُۡمَرُونَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

5) Berprasangka baik terhadap isteri 

Para suami wajib berprasangka baik 

terhadap istri dalam menjalani hubungan rumah tangga 

yang telah dibina. Prasangka seringkali menjadi pintu 

masuk setan untuk memecah belah kehidupan rumah 

tangga. Oleh karna itu, Rasulullah Saw mengingatkan 

para suami agar tidak berprasangka buruk terhadap istri 

dan berusaha mencari kesalahannya. 

Qs. Al-Baqarah:228 

لُّ مَُِنَّ أَن ٍكَۡذُمۡنَ مَا  ثةََ كرُُوٓءٖۚۡ وَلََّ يََِ َّصۡنَ بِٱهَفُسِِِنَّ زوََ َٰ ب تُ ًتََََ َّلَ َٰ ممُۡطَو
 
وَأ

لۡٔخِٓرِۚۡ وَبؾُُوهتَُُُنَّ أحََقُّ خَوَ 
 
ََوۡمِٱ مۡ

 
ِ وَأ للَّّ

 
ن نُنَّ ًؤُۡمِنَّ بِٱ

ّ
ُ فِِٓ أَرۡحَامِِِنَّ إ للَّّ

 
قَ أ

ممَۡؾۡرُوفِۚۡ 
 
ي ؽوَيَِۡۡنَّ بِٱ ِ لََّّ

 
حٗاۚۡ وَمَُِنَّ مِثلُۡ أ صۡوَ َٰ

ّ
نۡ أَرَإدُوٓإْ إ

ّ
لَِِ إ نَّ فِِ ذََٰ ُِ بِرَدِّ

 ُ للَّّ
 
ۗ وَأ

ٞ
  ٠٠٢ ؼَزٍِزٌ حَكِيٌم وَنِورّجَِالِ ؽوَيَِۡۡنَّ دَرَجَة

Artinya: Wanita-wanita yang ditalak 

handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru´. 
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Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 

kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya 

berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 

mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para 

wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi 

para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan 

daripada isterinya.Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

 

2. Hak dan kewajiban isteri 

a. Hak isteri terhadap suami 

1) Mahar 

Pemberian mahar dari suami kepada isteri 

adalah termasuk keadilan dan keagungan hukum 

Islam . sebagaimana firman Allah Swt dalam surat 

An-Nisa : 4 

 َُ ٌۡ ءٖ مِّ ن طِبَۡۡ مكَُُۡ ؼَن شََۡ
ّ
ۚۡ فاَ لَٗ تُِِنَّ نِِۡ ِّسَاءَٓ صَدُكَ َٰ مً

 
وَءَإثوُإْأ

 ٓ يَِ َُ  ٍُ ٓ  ٔٗ هفَۡسٗا فكَُُُو رًِ   ٩ا  ٔٗ ا مَّ

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 

dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya. 

Dikatakan oleh Ibnu abas, Qatadah Ibnu Zaid dan ibnu 

Juraij Perintah pada ayat ini wajib dilaksanakan karena tidak 

ada bukti yang memalingkan makna tersebut.
91

 

 

                                                           
91Adi Hidayat,Bahagia dalam Naungan Al-Quran dan Sunnah, (Bandung: 

Institut Quantum Akhyar), 2018,h.80 
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Mahar wajib atas suami terhadap istri. Demikian 

juga firman Allah Swt : (QS.An-Nisa 24) 

ۚۡ وَأُحِلَّ  كُُۡ َۡ َ ِ ؽوَ للَّّ
 
بَ أ  نِخَ َٰ

َۖ يُكُُۡ لََّّ مَا مَوكََتۡ أًَمَۡ َٰ
ّ
ِّسَاءِٓ إ مً

 
تُ مِنَ أ ممُۡحۡصًََ َٰ

 
۞وَأ

فِحِيَۡۚۡ فمََا  حۡصِيِيَۡ غيََۡۡ مُسَ َٰ مِكُُ مُّ مِكُُۡ أَن ثبَذۡغَُوإْ بِٱمَۡوََٰ ا وَرَإءَٓ ذََٰ مكَُُ مَّ

ۦ مِنُُۡنَّ فَ  َِ خَمۡخَؾۡتُُ بِ س ۡ
 
نَّ أُ  َأ ُُ كُُۡ فِيماَ اثوُ َۡ َ نَّ فرًَِضَةٗۚۡ وَلََّ جٌُاَحَ ؽوَ ُُ جُورَ

َ كََنَ ؽوَِيماً حَكِيماٗ  للَّّ
 
نَّ أ

ّ
مفَۡرًِضَةِۚۡ إ

 
ۦ مِنۢ بؾَۡدِ أ َِ تُُ بِ َۡ ضَ   ٠٩حرَََٰ

 Artinya:dan (diharamkan juga kamu mengawini) 

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki 

(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas 

kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) 

mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan 

untuk berzina.Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 

(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 

maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan 

tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 

saling merelakannya, sesudah menentukan mahar 

itu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

Adapun ijma telah terjadi consensus sejak masa kerasulan 

beliau sampai sekarang atas disyariatkannya mahar dan wajib 

hukumnya. Sedangkan kewajibannya sebab aklad atau sebab 

bercampur intim, mereka berbeda pada dua pendapat pendapat 

yang lebih shahih ialah bercampur dua intim dengan turunya 

ayat. 

Sedangkan untuk qadar atau ukuran mahar para fuqaha‟ 

sepakat bahwa mahar tidak memiliki ukuran batas yang harus 

dilakukan dan tidak boleh melebihnya sebagai firman Allah. 

 (QS.An-Nisa : 20-21) 

كََنَ زَوۡجٖ وَءَإثَُۡ  سۡدِبۡدَإلَ زَوۡجٖ مَّ
 
ُ أ نۡ أَرَدتُُّّ

ّ
حۡدَىُٰٰنَّ كٌِطَارٗإ فلَََ ثٱَخُٔۡذُوإْ وَإ

ّ
تُُۡ إ

 َۡ َُ ش َ ً مٌِۡ بَِيٗا  ٔ زمۡٗا مُّ
ّ
يٗا وَإ ۥ هُۡۡخَ َٰ َُ َ ۥ وَكدَۡ أَفۡضََٰ  ٠٢اۚۡ أَثٱَخُٔۡذُوه َُ َ َۡفَ ثٱَخُٔۡذُوه وَنَ

لاً غوََِغٗا  ِثَ َٰ لََٰ بؾَۡضٖ وَأَخَذۡنَ مٌِكُُ مِّ
ّ
  ٠٢بؾَۡضُكُُۡ إ
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Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti 

isterimu dengan isteri yang lain , sedang kamu telah 

memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 

yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 

kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu 

akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang 

dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata. 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 

sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah 

mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. 

Mahar adalah sesuatu yang diberikan kepada seorang 

wanita berupa harta atau yang serupa dengannya ketika 

dilaksanakan akad. 

2) Nafkah 

 Nafkah menjadi hak dari berbagai hak atas 

istri atas suaminya sejak mendirikan kehidupan 

berumah tangga.nafkah wajib bagi istri selama ia 

menunaikan berbagai tanggungan, nafkah untuk 

perempuan meliputi member makanan, minuman, 

pakaian, dan sesuatu yang menjadi tuntutan 

kehidupan alami yang layak untuk suami istri 

dengan tanpa berlebihan dan kekurangan.
92

 

b. Kewajiban isteri terhadap suami 

Seperti halnya suami, para istri juga memliki 

kewajiban yang mesti diketahui dan dijunjung 

tinggi.diantara kewajiban yang dimaksud adalah 

sebagai berikut 

1) Taat pada suami 

Ketaatan istri terhadap suami merupakan 

kewajiban terpenting dalam kehidupan berumah 

tangga. bahkan rasulullah SAW menjadikannya 

sebagai ukuran kebaikan seorang istri. 

                                                           
92Ibid,h.82 
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2) Menjaga kehormatan diri dan keluarga 

Para istri wajib menjaga kehormatan 

dirinya dengan tidak melakukan perbuatan yang 

dapat mencederai keharmonisan rumah tangga, 

terlebih saat suami sedang tidak bersamanya . 

 Qs An-Nisa :34 

ُ بؾَۡضَُِمۡ ؽلَََّٰ بؾَۡضٖ  للَّّ
 
لَ أ ِّسَاءِٓ بِمَا فضََّ مً

 
مُونَ ؽلَََّ أ َٰ مرّجَِالُ كوََّ

 
أ

َۡبِ بِمَا  ِّوغَۡ تٞ ن فِغَ َٰ تٌ حَ َٰ ٌِخَ َٰ تُ كَ َٰ وِحَ َٰ مصَّ َٰ
 
مِِِمۡۚۡ فٱَ وَبِمَآ أَهفَلُوإْ مِنۡ أَمۡوََٰ

 ۡۚ ُ للَّّ
 
نَّ فِِ حَفِظَ أ ُُ هۡۡرُُو

 
نَّ وَأ ُُ نَّ فؾَِغُو ُُ افوُنَ وشُُوزَ تِِ تَََ َٰ َّ م

 
وَأ

 َ للَّّ
 
نَّ أ

ّ
نۡ أَطَؾۡيَكُُۡ فلَََ ثبَۡغُوإْ ؽوَيَِۡۡنَّ سَبِِلًَۗ إ

ّ
َۖ فاَ نَّ ُُ ضۡۡبِوُ

 
ممَۡضَاجِػِ وَأ

 
أ

ا نَبِيٗۡإ    ٣٩كََنَ ؽوََِّٗ

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka).Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka.Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar. 

 

3) Tidak keluar tanpa izin suami 

Para istri diwajibkan meminta izin pada 

para suami saat akan keluar rumah. Baik 

kepergiannya menuju tempat yang jauh atau sekedar 
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berkunjung ketempat yang dekat. Allah Swt 

berfirman: QS. Al-az-azhab: 33 

 َۖ لُۡولََٰ
 
ِِوََِّةِأ مجَۡ َٰ

 
َُوحِكُنَّ وَلََّ ثبََََّجۡنَ ثبَََُّجَ أ  وَكرَۡنَ فِِ بُ

َّمَا ٍرًُِدُ وَأَكِمۡي ه
ّ
ۥٓۚۡ إ َ وَرَسُولََُ للَّّ

 
نَوٰةَ وَأَطِؾۡنَ أ مزَّ

 
ووَٰةَ وَءَإثِيَۡ أ مصَّ

 
ٱ

مبَُۡتِۡ وًَطَُِرَِّكُُۡ ثطَِِۡيٗۡإ
 
لَ أ ُۡ مرّجِۡسَ أَ

 
بَ ؼَيكُُُ أ ُِ ذۡ َُ ُ مِ للَّّ

 
  ٣٣ أ

 Artinya: dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 

orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 

tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 

dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 

sebersih-bersihnya. 

 

4) Tidak meminta cerai dengan alasan yang tidak wajar 

Di antara fenomena yang marak terjadi di 

masa kini ialah mudahnya seorang istri meminta 

cerai pada suami, dengan alasan yang tidak wajar 

secara syar‟I penting diketahui bahwa pernikahan 

bukanlah ikatan perasaan suka-taksuka yang mudah 

dipermainkan, bergantung pada selera yang turut 

pada keadaan. Pernikahan ialah ikatan suci yang 

tercatat dalam lembaran samawi yang menfandung 

konsekuensi yang kelak akan dipertanggung 

jawabkan diadapan ilahi.
93

 

Ar-Ra‟du ayat: 23 

مۡ  جَِِ مۡ وَأَزۡوََٰ تُ ؽدَۡنٖ ًدَۡخُووُنََاَ وَمَن صَوحََ مِنۡ ءَإبَِئِِِٓ جٌََّ َٰ

ن كُِّ بَِبٖ  م مِّ ئِٓكَةُ ًدَۡخُووُنَ ؽوَيَِۡۡ ممَۡوَ َٰ
 
مَۡۖ وَأ تُِِ َٰ َّ   ٠٣وَذُرًِّ

Artinya: (yaitu) surga ´Adn yang 

mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan 

orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-

                                                           
93Adi Hidaya,op.cit.,h.100. 
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isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-

malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 

semua pintu. 
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